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PENERAPANMETODEABA(APPLIEDBEHAVIOR
ANALYSIS)DANMETODEBERMAINDALAM MENDISIPLINKAN

PERILAKUSISWAAUTISDISLBNEGERI1LOMBOKTENGAH

ABSTRAK

SLBNegeri1LombokTengahyangterletakdikelurahan
prayakabupatenLombokTengahyangmerupakanlembaga
pendidikanformalbagipesertadidikberkebutuhankhusus,
salah satunya Autis,dariperilaku siswa Autis yang sulit
dikendalikan,guru kelas menerapkan dua metode dalam
mendisiplinkanperilakusiswa.Penelitianinibertujuanuntuk
mengetahui Penerapan metode ABA (Applied Behavior
Analysis)danMetodeBermaindalam mendisiplinkanperilaku
siswa khususnya Autis. Dalam Penelitian ini peneliti
menggunakan metode kualitatifdengan metode penelitian
berupa observasi,wawancara dan dokumentasi.Metode
obeservasiyang digunakan penelitidisiniyaitu observasi
checklist,untukmengamatisetiap perilaku siswa dengan
ketidakdisiplinannya.Subjek dalam penelitian iniberjumlah
enam orang,KepalasekolahSLBNegeri1LombokTengah,
gurukelasberjumlahduaorangdansiswaautisyangdiamati
berjumlahtigasiswa.yaitu dengankategoriringan,sedang
danberatBerdasarkanhasilpenelitianyangtelahdilakukan
dapatdisimpulkan bahwa metode ABA (Applied Behavior
Analysis), merupakan suatu metode atau terapi untuk
membantu siswa dalam mengurangiketidakdisiplinannya
sehinggaperilakusiswaautisbisadikendalikan.Selainmetode
ABA (Applied BehaviorAnalysis),SLB Negeri1 Lombok
TengahjugamenerapkanmetodeBermainsebagaimetode
tambahandalam mendisiplinkanperilakusiswaautis,karena
metode bermain juga dapatmembantu siswa autisdalam
menumbuhkan kesadaran akan lingkungan sekitar serta
mengurangi perilaku tidak disiplin dan mengendalikan
agresifitassiwaautis.

Katakunci:perilakutidakdisiplinAutis,MetodeABA“Applied
BehaviorAnalysis”,danMetodeBermain
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latarbelakang

PenghargaantertinggidariHAM yangtelah

menempatkanlembagapendidikanyangmenangani

anakberkebutuhankhusussesuaidengandimensi

individual,kesosialan,kesusilaan dan keagamaan

selaras guna mencapaiperkembangan optimal.

Untukitupentingbagisetiaplembagapenyelengara

pendidikanuntukmembantumengatasihambatan

belajardanperkembanganyangdialaminyasebagai

dampak dari kondisi keluarbiasaannya melalui

pemenuhankebutuhankhususnya.1

Bagipesertadidikyangmempunyaikondisi

fisik normal,proses pendidikan yang diberikan

biasanya berlangsung normal dan teratur

sebagaimana aturan atau kurikulum pendidikan

nasional.Akan tetapi,bagianak yang memiliki

kondisifisikataupsikisyangtidaknormaltentunya

tidak dapat pula menjalani proses pendidikan

sebagaimanahalnyaorangnormal.Inibukanberarti

bahwa anak yang mempunyaikekurangan tidak

mendapatkan pendidikan.Dalam Undang-Undang

RepublikIndonesiaNomor20tahun2003tentang

sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 2

disebutkan bahwa Warga negara yang memiliki

kelainanfisik,emosional,mental,intelektual,atau

sosialberhakmemperolehpendidikankhusus.2

Anak-anakadalahgenerasipenerusharapan

1MuhammadEffendi,PengantarPsikopedagogikAnakBerkelainan(PT
BumiAksara2006)hlm 140
2Ibidhlm 6
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bangsa.Pembentukan anak-anak untuk menjadi

generasi penerusberkualitas tinggi, baik fisik

maupunmental,tentunyamenjaditanggungjawab

kita bersama.Namun,saatinipertumbuhan dan

perkembangan anak-anak banyak mengalami

gangguan,tidakhanyamasalahkesehatantapijuga

gangguan psikis. Masalah-masalah kesehatan

tersebut antara lain dapat disebabkan karena

semakin tercemarnya lingkungan hidup,seperti

pencemaranolehlogam berat,baikdiperairan,darat,

maupun udara.Salah satu gangguan kesehatan

pada anak-anak yang patutmendapatperhatian

khusus darisemua kalangan adalah gangguan

perkembangan,yangdikenaldenganistilahautism.3

Gangguan penyakit yang timbulditengah

masyarakatsekaranginisemakinkompleks,artinya

tidakhanyamenyerangparaorangdewasa,tetapi

juga pada anak-anak, yang dikenal sebagai

gangguan perkembangan autisma.Data terakhir

menunjukkanbahwadalam sepuluhribukelahiran,

ditemukan hampir enam puluh anak penderita

autisma.Halinimenunjukkan bahwa pola hidup

masyarakatdalam menggunakanzatkimiawiyang

efeknegatifnyadapatmeracunisarafpusatanak

terusmeningkat.Karenaitu,autismadangangguan

yangmenyertainyatidakdapatdiabaikansehingga

memerlukandiagnosasecaradinidanpenanganan

yangtepat.4

Autisdidefinisikansebagaisuatugangguan

yang mempengaruhiperkembangan dan bersifat

kompleks menyangkut aktivitas imajinasi

komunikasidan interaksisosial.Gejalanya dapat

3ProfH.M Hembingwijayakusuma,AutismadanKiatmengatasiAutisma
(Jakarta2003)hlm 1
4Ibidhlm 18
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terlihatketikaanaksebelum berumur3tahun.Anak

penyandangautismemilikiberbagaimasalahyang

menggangu dalam berbagaibidang antara lain

dalam bidang social,komunikasi,pola bermain,

gangguan sensoris, prilaku,dan emosi. kanner

(dalam berkell.1992)mendeskripiskangangguanini

dengan 3 kriteria umum yaitu adanya gangguan

yang meliputihubungan interpersonal,gangguan

padaperkembanganbahasadankebiasaanuntuk

melakukan pengulangan atau melakukan tingkah

lakuyangsamasecaraberulang.5

Perilaku siswa diSLB Negeri1 Lombok

Tengahsangatberagam salahsatuprilakunyaialah

denganhiperaktifatausulitdiaturtidakbisadiam,

impulsive dan tidak memperhatikan pelajaran

dikelas.Darihasilwawancara awaldengan guru

kelas,dalam membangun suasana kelas yang

menyenangkan, guru kelas menggunakan dua

metode dalam memberikan pembelajaran

menyesuaikan dengan siswanya,jika siswanya

senangbermainmakadisanadiselipkanpelajaran.

Dansistemnyagurukelastidakmengajarkansecara

langsung dilihatdarisiswa autis yang memiliki

prilaku hiperaktif.Salah satu terapipenting bagi

anak autis adalah terapi perilaku (behaviour
terapi).Terapiinisudahdikenalluaskarenahasilnya

memuaskan.Meskipundemikian,terapiakanlebih

baikjikaakandipadukandenganterapilainnya.

ABA(AppliedBehaviourAnalisys)merupakan

ilmu yang menggunakan prosedur perubahan

perilaku,untuk membantu individu membangun

kemampuandenganukurannilai-nilaiyangadadi

masyarakat.Pendekatan ABA pada penyandang

5Handojo,AutismepadaAnak,Jakarta:PTBuanaIlmuPopuler
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autismejugasangatdipengaruhiolehhasilriset

yangdilakukanolehseorangpsikologbernamaB.f.

Skinner.Bukunyamengenaiperilakuyagditerbitkan

padatahun1938,secarailmiahmendemonstrasikan

bahwaconsequensi(konsequensi,akibat)memiliki

pengaruh yang kuat dan dapat diperkirakan

(Perdietable) terhadap suatu perilaku (apakah

perilaku tersebutakan terulang lagiatau tidak

dikemudianhari).Skinnermenyebutprosestersebut

sebagai“operentconditioning”6

Selainmetodediatasterdapatmetodeyang

dapat diterapkan guna mendisiplinkan perilaku

siswa autis yaitu,metode bermain,Berdasarkan

luasnyabatasanterapibermainmakapenerapannya

bagipenyandangautism memerlukanbatasanyang

lebih sfesifik,disesuaikan dengan karakteristik

penyandang autissendiri.Padaanakautisterapi

bermain dapat dilakukan untuk membantu

mengembagkan keterampilan sosialnya,

menumbuhkan kesadaran akan keberadaan

oranglain dan lingkungan sosialnya,

mengembangkanketerampilanbicara,mengurangi

perilaku tidak disiplin dan mengendalikan

agresifitas.Berbedadengananak nonAutisyang

secaramudahdapatmempelajariduniasekitarnya

danmeniruapayangdilihatnya.Makaanak-anak

autis memiliki hambatan dalam meniru dan

keterampilan bermainnya kurang variatif.Halini

menjadikan metode bermain juga efektifdalam

mendisiplinkanperilakuanakautis.7

Daripenjabarandiatasbahwakeduametode

6SemilokaAutisUnikPLB,pelatihantekhnikpelayananpendidikanbagi
anakAutismedengnmetodelovas,semarang,2006
7SyafulbahridjamarahdanAswanzein,StrategiBelajarMengajar,Jakarat
PT.RinekaCipta
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tersebutsudahditerapkandiSLBNegeri1Lombok

Tengahdanhasilnyaanakautisdisanamemahami

kemandirian dalam mengurus dirinya sendiri.

Misalnyatoilettraining.Sertamengontrolprilakunya

yanghiperaktif. Sehinggainipentinguntuksaya

telitilebih lanjutuntuk mengetahuibagaimana

prosespenerapanmetodeABA (AppliedBehavior
Analysis)danmetodebermainsertamengenallebih

jauhmengenaianakautisdantentunyapenelitianini

dapat bermanfaat untuk ilmu pengetahuan

mengenaianakautisdanpenanganannya.

Maka dari penjabaran diatas peneliti

melakukan penelitian dengan judul“penerapan
metode ABA (Applied BehaviorAnalysis),dan
Metode Bermain dalam mendisiplinkan Perilaku
siswaAutisdiSLBNegeri1LombokTengah”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdalam penelitianinipeneliti

merumuskanmasalahsebagaiberikut:

1.Bagaimana perilaku siswa autis diSLB Negeri1

LombokTengah?

2.BagaimanabentukpenerapanmetodeABA(Applied

BehaviorAnalysis)diSLBNegeri1LombokTengah?

3.Bagaimana bentuk penerapan metode Bermain di

SLBNegeri1LombokTengah?

4.Bagaimanatingkatkedisiplinananaksetelahdiberi

metodeABAdanBermain?

C.TujuandanManfaatPenelitian

1.Tujuanpenelitian

a)Untukmelihatbagaimanakondisiperilakusiswa

autisdiSLBNegeri1LombokTengah

b)Untukmengetahuibagaimanagurukelasdalam

menerapkan metode ABA (Applied Behavior
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Analysis)diSLBNegeri1LombokTengah

c)Untukmengetahuibagaimanabentukpenerapan

metodeBermaindiSLBNegeri1LombokTengah

d)Untuk mengamati tingkat kedisiplinan anak

setelahdiberimetodeABAdanBermain.

2.Manfaatpenelitian

a)Secarateoritis

Diharapkam dapat menambah dan

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan,

khususnya dibidang bimbingan dan konseling

serta mengembangkan beberapa metode yang

dapat digunakan dalam membimbing siswa

berkebutuhankhusus(Autis)

b)Secarapraktis

Bagisiswa,Menambahinformasidanmemperoleh

gambaran tentang media belajar yang

menyenangkan.

i. Bagi guru , Memberi manfaat dalam

menemukan solusi untuk meningkatkan

kedisiplinkanprilakusiswaautis.

ii. Bagi orangtua, diharapkan untuk lebih

termotivasiuntukmendidikdanmemberikan

penanganan yang lebih tepatkepada anak

agarmamputumbuhdenganoptimal.

D.RuanglingkupdanSettingpenelitian

Untukmenghindaripembahasanyangkeluardari

fokus penelitian,maka cakupan dan bahasa dalam

penelitianinihanyaakanmembahashal-halyangterkait

dengan fokus penelitian yang sudah dikemukakan

sebelumnya yaitumengenai Penerapan metode

ABA(Applied BehaviorAnalysis)dan Metode Bermain

dalam mendisiplinkanperilakusiswaautisdiSLBNegeri
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1 Lombok Tengah.Sedangkan setting atau lokasi

penelitiandiSLBNegeri1LombokTengah,

PenulismemilihSLB Negeri1LombokTengah

sebagailokasipenelitiandikarenakansekolahtersebut

merupakan sekolah pendidikan luar biasa yang

membimbing anak-anak dengan berbagai macam

kebutuhanbaiksecarafisikmaupunnonfisik.Faktorlain

juga membuat penulis tertarik dengan melakukan

penelitiandisanaialahsesuaidenganhasilobservasi

awaldan wawancara dengan guru kelassiswa autis

bahwasannyasiswasiswidisanamemilikiperilakuyang

sulit dikendalikan.Oleh sebab itu guru lebih dulu

membina perilaku siswa terlebih dulu kemudian

menyesuaikandengankebutuhansiswatersebut. Hal

inilahyang membuatpenulistertarikuntukmelakukan

penelitiandisana.

E.Telaahpustaka

Sejauh ini penulis telah melakukan kajian

terhadap beberapajurnalyang teliti.Jurnal yang

penulistemukanantaralain:

1.JurnalKependidikan,Vol8,Nomer2,November

2009.OlehKurnianaBektiningsihjurusanpendidikan

gurusekolahdasarDenganjudul“Program Terapi
AnakAutisdiSLBNegeriSemarang“,hasilpeneltian

inimenunjukkanbahwabentukterapiyangdiberikan

sesuaidengan kebutuhan masing-masing tingkat

kemampuan anak autis. Aktivitas guru saat

melakukan terapi adalah dengan memberikan

bimbingan dan kasih sayang serta kesabaran.

Dalam terapi yang diberikan guru melakukan

penangananawal dengandeteksidinipadaanak

yangmempunyaikarakteristikautis.8

2.JurnalSimbolika,Volume2Nomer2,Oktober2016,

8kurnianaBektiningsih,program terapiAnakAutisdiSLBNegeriSemarang,
jurnalkependidikanvol8no2.November2009
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oleh Syaira Arlizar Ritonga dan EffiatiJuliana

Hasibuan,Universitas Medan Area.Dengan judul

“KomunikasiInterpersonal GurudanSiswadalam
MengembangkanBakatdanKreatifitasAnakAutis
diSLBTamanPendidikanislam Medan”.Penelitian

inibertujuan mengetahuibagaimana komunikasi

interpersonalyang terjadiantara guru dan siswa

dalam mengembankanbakatdankreatifitasanak

autis.Darihasilpenelitianinidapatdikatakanbahwa

peran komunikasi interpersonal guru disekolah

sangatlah penting dalam membantu

mengembangkanbakatdankreatifitassiswaautis.

Guru juga membantu meningkatkan kemampuan

interaksidankomunikasisiswaautis.Denganhal

ini,peningkatankreatifitasdankemampuanseorang

guru selaku pengontrol segala aktifitas siswa

disekolah juga diperlukan agar dapat

mengembangkankemampuanberkomunikasisiswa

autis.9

3.Jurnalpendidikan,volume6nomer2,oleh Anggun

Oktavia dkk program studi PGSD Universitas

SebelasMaret.Denganjudul“EfekTerapiPrilaku
denganMetodeAppliedBehaviorAnalysisterhadap
Kemandirian Anak Autis” . Berdasarkan hasil

analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

positifpenggunaan terapiprilaku dengan metode

applied behavior analysis terhadap kemandirian

siswaautis.Kemandiriananakmeningkatsesudah

penerapanterapiprilakuABAmulaidarianakdatang

disekolah sampai anak siap menerima

pembelajarandikelas.10

9Syairaarlizardkk,komunikasiinterpersonalgurudansiswadalam
mengembangkanbakatdankreatifitasanakautisdiSLB Tamanpendidikan
islam Medan.Jurnalsimbolikavol2no2,oktober2016

10AnggunOktaviadkk.EfekterapiprilakudenganMetodeApplied
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4.Citecjurnal,vol1no.3Mei2014-juli2014,olehDonni

prabowo,EnnautamidanHanifalfatta,denganjudul

“implementasikonsep gemifaction pada aplikasi
terapi autis dengan metode applied behavior
analysis” daripenelitian inimenyatakan bahwa

implementasi konsep ini dilakukan sebagai

pendekatan yang baik digunakan dalam proses

memberikan terapipada anakautis.Metode yang

biasadigunakanuntukanakautisadalahmetodeini

gunamembantuanakautisdalam terapinyabaikitu

bidangsosial,motorik,sensorikdankognitif11.

Daribeberapahasiltinjauanpustaka penelitian

yang penulis lakukan,dapatdinayatakan bahwa

anakautisperlumendapatkanterapidalam rangka

membangunkondisiyanglebihbaik.Melaluiterapi

secara terpadu diharapkan apa yang menjadi

kekurangan anak autis secara bertahap dapat

terpenuhi.Agardapatmengurangimasalahprilaku,

danmeningkatkankemampuanbelajaranakserta

meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan

beradaptasi dengan baik. Namun belum ada

penelitianyangmembahaslebihspesifiktentang

bagaimana guru kelasmelakukan pendampingan

ataubimbinganpadaanakautisgunamengurangi

prilaku hiperaktif. Pembahasan pada beberapa

jurnaliniinilebihberfokuspadabagaimanaprilaku

siswa autis dan bagaimana bimbingan atau

penerapan yangdiberikangurudisekolahdalam

mendampingisiswaautis.

BehaviorAnalysisterhadapkemandirianautis.Jurnalpendidikanvol6no2
2016
11Donniprabowodkk,implementasikonsepgemifactionpadaaplikasiterapi
autisdenganmetodeappliedbehavioranalysis,citecjurnal,vol1no.3mei
2014-juli2014
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F.Kerangkateori

1.AnakAutis

a.PengertianAnakAutis

Autisme atau gangguan autistic dapat

diartikansebagaisuatukeadaanseseoranganak

yang sedang mengalamiperkembangan dalam

berinteraksi,perilakusertaberkomunikasiautism

berasaldarikataautos,yangdaribahasayunani

berartisendiriyangkemudiandiartikansebagai

suatukeadaanyangdikuasaiolehkecendrungan

perilaku yang berpusat pada dirisendiri12.

Walaupunpenderitaautissudahadasejakdulu,

istilahautisbarudiperkenalkanolehLeokenner

seorang(spesialispenyakitjiwa) padatahun

1943.

Autis adalah gangguan perkembangan

yang kompleks yang disebabkan oleh adanya

kerusakanpadaotak, sehinggamengakibatkan

gangguan pada perkembangan komunikasi,

perilaku,kemampuan sosialisasi,sensoris,dan

belajar.Secarajelasnyaautisadalahgangguan

pada sistem saraf otak yang menghambat

perkembangan bicara.Sehingga menyebabkan

kemampuan berkomunikasidan bersosialisasi

tidakberkembangsecaranormal.13

Jika kita memperhatikan kemampuan

berbicara para penderita autisme itu,maka

separuhanak-anakpenderitaautistidakmemiliki

kemampuan itu.Sementara itu, yang lainnya

hanya dapatmengeluarkan suara gema-gema

saja daritenggorokan mereka.Usia 5 tahun

12ModelterapiAutisdenganmenggunakanmetodeABA,SEMILOKA.PLB
Semarang2006.Hal1
13Theopeethers,AutismeHubunganpengetahuanTeoritisdanIntervensi
PendidikanbagipenyandangAutis,DianRakyat,Jakarta,2004,hlm 4-5
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umumnyadipandangsebagaititiktolakpenting

bagikemampuanberbicaraanakanakpenderita

autisme.Bilamereka akhirnya dapat barbicara

juga, maka apa yang mereka ucapkan itu

terkesan aneh dengan pola pengucapan serta

intonasi yang ganjil. Kurangnya kemampuan

berbicara initernyata tidak sebanding dengan

kemampuan kognitif mereka.Autisme bukan

suatugejalapenyakittetapimerupakansindroma
(kumpulangejala)dimanaterjadipenyimpangan

perkembangan sosial,kemampuan berbahasa

dankepedulianterhadapsekitar,sehinggaanak

autisme seperti hidup dalam dunianya

sendiri.Autisme tidak termasuk golongan

penyakit melainkan suatu kumpulan gejala

kelainanperilakudankemajuanperkembangan.

Dengan kata lain,pada anak autisme terjadi

kelainan emosi, intelektual dan kemauan

(gangguanpervasif).14

b.KlasifikasiAnakAutis

Autisme dapat diklasifikasikan menjadi

beberapabagianberdasarkangejalayangsering

kalidisimpulkansetelahanakdidiagnosaautis.

Childhood autism rating scale (CARS)

mengklasifikasikanbeberapatingkatandariautis

yaitusebagaiberikut:

1)Autism Ringan

Pada kondisiinianak autis masih

menunjukkan adanya kontak mata walaupun

tidakberlangsunglama.Padakategoriinianak

dapat memberikan sedikit respon ketika

dipanggil namanya,menunjukkan ekspresi-

ekpresi muka,dandalam berkomunikasidua

14William craim,TeoriPerkembangan,Jogjakarta:PTPustakaBelajar2007
hlm 469
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arahmeskipunterjadinyahanyasesekali.

2)Autism Sedang

Padakondisiinianakautismasih

menunjukkan sedikitkontak mata namun

tidak memberikan respon ketika namanya

dipanggil.Tindakanagresif atau hiperaktif,

menyakitidirisendiri,acuh,dangangguan

motorikyangstereopikcendrungagaksulit

untuk di kendalikan tetapi masih bisa

dikendalikan.

3)Autism Berat

Anakautisyangberadapadakategori

ini menunjukkan tindakan-tindakan yang

sangattidakterkendali.Biasanyaanakautis

memukul-mukulkan kepalanya ketembok

secara berulang-ulang dan terus menerus

tanpa henti.Ketika orang tua berusaha

mencegah,namun anaktidakmemberikan

respon dan tetap melakukannya,bahkan

dalam kondisi berada dipelukan orang

tuanya,anakautistetapmemukul-mukulkan

kepalanya.Anak baru berhenti setelah

merasa kelelahan kemudian langsung

tertidur.

c.KriteriaAnakAutis

Autisme ditandaioleh ciri-ciriutama,

antaralainadalah:

1)Tidakpedulidenganlingkungansosialnya.

2) Tidakbisabereaksinormaldalam pergaulan

sosialnya

3)perkembangan bicara dan bahasa tidak

normal(penyakitkelainanmentalpadaanak

autistik-children).

4)Reaksi/pengamatan terhadap lingkungan

terbatas atau berulang-ulang dan tidak
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padan.Gejala-gejalainibervariasiberatnya

pada setiap kasustergantung pada umur,

intelegensia, pengaruh pengobatan, dan

beberapakebiasaanpribadilainnya.

d.KarakteristikanakAutis

Karakteristik anak dengan autis

berbeda-bedatergantungtingkatkeparahan

dankombinasigejalayangberupagangguan-

gangguansebagaiberikut:

1)Gangguanpadakognitif

Anak autistik dalam bidang kognitif

masih memilikiingatan yang cukup baik,

namun kurang memiliki fantasia tau

imajinasi sehingga memiliki sifat

ketidaktertarikanyangkompleksbaikkepada

orang,karakterhayalan,binatang ataupun

peranorangdewasa.

2)Gangguanketerampilansosial

Keterampilan sosial merupakan

keterampilan yang berkaitan dengan

hubungan atau interaksi antara individu

dengan yang erat hubungannya dengan

kehidupanmasyarakat,keterampilansosial

anak merupakan cara anak dalam

melakukaninteraksi antaraindividu yang

erat hubungannya dengan kehidupan

masyarakat. Kemampuan social anak

merupakan cara anak dalam melakukan

interaksi,baikitudalam halperilakusosial,

haliniterlihatdarikontakmatayangkurang

danekspresiwajahyangtidakada,perilaku

yang tidak terkontrol dan tidak sesuai

dengankeadaansertaemosiyangseringkali

berubah-ubah.

3)Gangguankomunikasi
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Penderita autism spectrum disorder

memilikiketerampilan komunikasiyang

berbeda.Beberapa bisa berbicara dengan

baik,tidakdapatberbicarasamasekaliatau

hanyasangatsedikit.sekitar40% anak-anak

dengan ASD tidak berbicara sama sekali

sekitar25%.cirri-cirigangguankomunikasi

anakautisyaituketerampilanberbicaradan

bahasa terlambat,mengulangikata atau

prasaberulang kalidan beberapaadapula

yang dapatberbicara dengan baik tetapi

mungkin mengalami kesulitan

mendengarkanapayangoranglainkatakan.

AnakdenganASDjugaberbicaradengancara

yang unik,sepertimenggunakan pola atau

nadayanganehsaatberbicara“American
autism asosiation 2018” dalam

berkomunikasi anak autis juga seringkali

mengulang kata tanpa dimengertinya,

memakaisimbolataukata-katadanadanya

percakapanyangtidakjelas.

4)Gangguanpresepsisensori

Perkembangan motorik terdiri dari

motorik kasar dan motorik halus.Motorik

kasar adalah kemampuan anak dalam

melakukangerakanyangmelibatkanbagian

tubuhtertentudandilakukanolehotot-otot

besaryang merupakan areaterbesarpada

masa perkembangan.Sedangkan motorik

halus adalah kemampuan anak dalam

melakukangerakanyangmelibatkanbagian-

bagiantubuhtertentudandilakukanolehotot

-ototkecil tetapimemerlukan koordinasi

yangcermatsepertimengamatidanmenulis.

Melaluimotorikhalusanakdapatmelakukan
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gerakan tubuh yang lebih sfesifik.Hampir

semua anak autis memilikipermasalahan

dalam keterlambatan dan perkembangan

motorik halus.Kebanyakan anak autis

menunjukkan gejala gangguan motorik

sepertiadanyanstereotifdanhiperaktifyang

biasa terjadi terutama pada anak autis

prasekolah.

5)Gangguanprilakudanperasaan

Gangguan prilaku pada anak autis

ditandaidengan prilaku yang berlebihan.

Perilaku yang kurang seperti implusif,
repetitivedanpadawaktutertentudiaakan

merasa tertekan dan melakukan halyang

monoton diakibatkan karena adanya pola

kelekatanterhadapbenda–bendatertentu.

Anak autis juga memilikigangguan pada

perasaan yang ditandaidengan kurangnya

rasaempatidantanpaempatitoleransinya

sangatrendah.apabilatidakmendapatkan

sesuatu yang diinginkan akan sulit

mengontrolperilaku agresif,apalagijika

terdapat perubahan rutinitas harian

terganggu yang berujung mengalami

distress.15

2.MetodeABA(AppliedBehaviorAnalysis)

Metode ABA, adalah metode yang

diperkenalkanolehivarO.Lovassekitar15tahun

yang lalu.Prinsip dasar metode ABA(Applied
BehaviorAnalysis)merupakan carapendekatan

danpenyampaianmaterikepadaanakautisyang

harusdilakukanmelalui:

a.Kehangatanyangberdasarkankasihsayang

15HandojoautismaJakarta:PTBuanailmuPopuler2004
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yangtulusuntukmenjagakontakmatayang

lamadankonsisten

b.Tegas,tegas yang dimaksud disiniadalah

sikap guru dalam menghadapisiswa autis

yangtidakbisadiatur.

c.Tanpakekerasandantanpamarah/jengkel

d.Prompt,bantuanatauarahansecarategas

ataulembut

e.Apresiasianakdenganimbalanyangefektif

sebagaimotivasiagarselalubergairah.16

Metode ABA merupakan salah

satumetodeterapisyangditerapkanpadaanak

berkebutuhan khusus dengan prinsip-prinsip

yangharusdiperhatikansehingga prosesterapi

bisaberjalanefektif.Paraahlipercayabahwa

anak denganautism cendrungkurangmampu

untukbelajardarilngkunganmerekasehari-hari

dibandingkan dengan anak-anak yang lain.

Metode ABA hadir berfokus pada

penyederhanaan langkah-langkah instruksional

pembelajarandandilengkapidenganpenguatan-

penguatan yang konsisten.Tujuan utama dari

pendekatanABA adalahmembantuanakautis

untukmenjadilebihmandiridanlebihaktifdalam

kehidupansocialmereka.17

MetodeABAadalahsalahsatumetodeyang

digunakandalam mendidikanakautis metode

inididasarkanpadateori“OperantConditioning”
yang dipeloporioleh burnus Frederic skinner

(1904 -1990), dasar teori Skinner adalah

pengendalian prilaku melalui manipulasi

16LihatYHandjono,AutismepadaAnak(PTBhuana.IlmuPopuler,2009).
Hlm 3
17Andripriyatna,AmazingAutisme,memahamimengasuhdanmendidik
anakautis,(jakarta:PTElexMediakomputindo,2010)hlm 11
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imbalanatauhukuman.18

MenurutDanuAtmajaselaindaribeberapa

pengertian diatas ada juga pengertian lain

mengenaiterapiABAyaitusuatumetodeuntuk

membantu guna kemampuan secara social

bermanfaat dan mengurangi atau

menghilangkan hal-hal kebalikannya yang

merupakan masalah.Metode inimerupakan

suatu bentuk modifikasi perilaku melalui

pendekatan prilaku secara langsung dengan

lebih memfokuskan pada perubahan secara

sfesifikbaikberupainterakssosial,bahasadan

perawatandirisendiri.Metodeinibertujuanuntuk

mengajarkan bagaimana anak bisa

berkomunikasiduaarahyangaktif.Sosialiasasi

dalam lingkungan yang umum,menghilangkan

atau meminimalkan perilaku anak autis yang

tidak wajarkemudian mengajarkan akademik

dankemandirian.19

1)ProsesdanpenerapanmetodeABA(Applied

behaviorAnalysis)

Materiharusdimulaidengankepatuhan

dankontakmata.Keduanyahasrusdikuasi

anak dengan baik semakin konsisten,

semakinbaik.Kemudianajarkankemampuan

menirukan dan berlanjut ke kemampuan

berbahasa reseptifatau kognitif.Kemudian

lanjutkekemampuanbahasaekpresif.Perlu

diketahui bahwa kadang-kadang dijumpai

anak autis yang lebih mudah memahami

bahasa reseptif daripada

18Yurikefauziawardani,apadanbagaimanaAutisme(cet,1jakarta:
lembagapenerbitfakultasekonomiuniversitasindonesia,2009)hlm 179
19Junarwantowidodo,PentataLaksanaAttentionDeficitHyperaktif,
(Malang:UMM Press,2004)hlm34
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menirukan.Kemampuan akademik baru

diajarkan apabila kemampuan bahasa

reseptiftelahdikuasaianak.Padaawalterapi

mulailahdenganjumlahaktifitasyangkecil,

bilaternyatakemampuananaktinggimaka

jumlah aktifitas yang diajarkan boleh

disesuaikan.Urutan aktivitas yang diajarkan

sebaiknyakonsistenagaranaklebihmudah

dalam menguasaiaktivitastersebut.20

3.MetodeBermain

Metodebermainadalahsalahsatumetode

yangditerapkandalam pembelajarananak-anak.

Sebelum membahas lebih dalam tentang

metode bermain,terlebih dahulu kita pelajari

sejarahnya.Kelihatannya sepele, tapi hal ini

sangat penting dipelajarisetidaknya dengan

belajardarisejarah,ada sebuah refleksidan

evaluasiuntuksebuahpembelajaransupayahari

in lebih baik dari sebelumnya.21 Seiring

berkembangnyapengetahuantentangpsikologi

perkembangan anak, maka orang semakin

menyadari pentingnya bermain.Tokoh yang

mengawalipentingnya bermain adalah plato,

seorangfilsufyangberasaldariyunani.Menurut

plato, memberikan apel pada anak akan

memudahakan mereka belajar

aritmatika.Sedangakan pemberian miniatur

balok-balokanakanmengajarkananakakanilmu

bangunan.

Aristotelesmerupakan filsuflain yang

20Handojo,YAutismepadaanak,MenyiapkananakAutisuntukmandiridan
masuksekolahregulardenganmetodeABABasic,BuanailmuPopuler,
Jakarta.
21NoviMulyani,Dasar-DasarPendidikanAnakUsiaDini,(Yogyakarta:
kalimedia,2016)hlm 80
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berpendapat bahwa anak-anak perlu diberi

dorongan untuk bermain yang tentunya

disesuaikan dengan minat serta tahap

perkembangannya. Sebagaimana plato dan

aristoteles,Frobeljuga menganggap bermain

sebagaikegiatanyangmempunyainilaipraktis.

Artinyabermaindigunakansebagaimediauntuk

meningkatkan kemampuan dan keterampilan

tertentupadaanak.22

Metode bermain dalam dunia pendidikan

merupakansalahsatumodalpenguasaanbahan

-bahan pelajaran melalui pengembangan

imajinasidanpenghayatanpesertadidik.Model

pembelajarandenganmenggunakanmetodeini

dimulaidenganpengorganisasiankelassecara

berkelompok.MenurutAkhmad Sudrajatdalam

artikelnya pendekatan pembelajaran.Metode

bermainmerupakansalahsatumodelpelajaran

yangdiarahkanpadaupayapemecahanmasalah

-masalahyangberkaitandenganhubunganantar

manusiaterutamayangmenyangkutkehidupan

yang didalamnya ada tujuan,aturan, dan

sekaligusmelibatkanunsursenang.23

MenurutDaviesdalam artikelRolePlaying
game.Pengggunaanmodelpembelajarandengan

Metode Bermain dapatmembantu siswa belajar

dengan mencapaitujuan-tujuanyangefektif.Ada

empat asumsiyang mendasaribahwa model

pembelajaran ini sejajar dengan model

pembelajaranyanglainyaitu:

a.Menekankan suatu situasi berdasarkan

22Martuti,MengelolaPAUD:dengananekapermainanmeraihkecerdsan
majemuk(Yogyakarta:kreasiwacana,2009)hlm 149
23SyafulBahriDjamarahdanAswanzein,strategibelajarmengajar,Jakarta
PTRinekaCipta
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pengalamandisinidankini

b.Memberi kemungkinan untuk mengungkapkan

perasaan yangdapatdikendalitanpa memainkan

peranoranglain.

c.Mengasumsikan bahwa emosi dan ide dapat

diangkat ketarap kesadaran untuk kemudian

ditingkatmelaluiproseskelompok.

d.Mengasumsikan bahwa proses psikologis yang

tersembunyiberupasikap,perasaan dan system

keyakinan dapat diangkat ketaraf kesadraan

melaluikombinasibermain secara spontan dan

kemudiandianalisis.

e.ProsesdanpenerapanmetodeBermain

Dalam melaksanakanterapibermainpada

anakautisadabeberapahalyangperludiperhatikan

dikarenakan kondisianak autis berbeda dengan

anak normalkarenadilihatdarikeadaananakautis

yangberbeda-beda.Mulaidariautisringan,autis

sedang dan autis berat.Sehingga perlu diketahui

karakter dan prilaku anak sebelum melakukan

terapi.Dalam kegiatan bermain anak juga perlu

energiyang cukup dalam melakukan aktivitas

bermain yang bervariasiuntukmenghindarirasa

bosan dan jenuh.Anak harus mempunyaicukup

waktu untuk bermain sehingga stimulus yang

diberikandapatoptimal.Waktudalam pemberian

terapibermainbisabervariasi,idealnyadilakukan

15-30menitdalam sehari.

Selain itu teman bermain juga berpengaruh

dalam terapibermainanakautis,dimanaanakautis

harusmerasayakinbahwamerekamemilikiteman

bermain sehingga tidak kehilangan kesempatan

belajardariteman-temannya.Frekuensibermainjuga

perlu diperhatikan agartidak mengakibatkan anak

merasatidakmemilikikesempatanuntukmenghibur
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diri sendiri dan menemukan kebutuhannya

sendiri.Orangtua sangat direkomendasikan untuk

melakukankegiatanbermainbersamaanakagaranak

menjadiakrabdansegeramengetahuisetiapkelainan

yang terjadi pada anak secara dini. Karena

keterlibatan orangtua maupun keluarga dapat

mendorongperkembanganketerampilansocialanak,

memberidukunganbagiperkembanganemosipositif,

serta kepribadian dan kepedulian terhadap orang

lain.24

G.Metodepenelitian

Metode penelitian perlu dibedakan dari

tekhnik pengumpulan data yang merupakan

tekhnik yang lebih sfesifik untuk memperoleh

data.

1.JenisPenelitian

Jenispenelitianyangdigunakan padapenelitianini

adalah menggunakan penelitian lapangan (Field
Research) atau dengan kata lain jenis penelitian

kualitatif,denganstudikasusatausubjekpenelitiannya

adalah Guru yang merupakan guru kelas yang

membimbing siswa autis diSLB Negeri1 lombok

tengah.Penelitian kualitatif sendiridapatdiartikan

sebagaipenelitianyangtidakmengadakanperhitungan,

melainkan menggambarkan dan menganalisis data

yangdinyatakandalam bentukkalimatataukata-kata.25

2.SumberData

Ada dua sumberdata yang menjaditolakukur

24WinkandaSatriaPutra,permainanEfektifuntukmelatihkecerdasandan
kreatifitasanak,Yogyakarta:2017
25

LexyJ.Moleong,“MetodePenelitianKualitatif”,(BandungPTRemaja
Rosdakarya,2017),hlm.26
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peneliti untuk dijadikannya sebagai pusat

informasidata,diantaranya:

a.Dataprimer

Dataprimeradalahdatayangdiperolehlangsung

darisubjekpenelitiansebagaibahaninformasiyang

dicari.26 Tujuandalam dalam mengumpulkandata

primeryakniuntukmenjawabpertanyaan-pertanyaan

dalam penelitian.27Yangmenjadisumberdataprimer

dalam penelitian ini adalah adalah 6 orang

diantaranya3siswaautis,2gurukelasdankepala

sekolahSLBN1LombokTengah.Sumberdatainilah

yang menjadi bahan utama penelitian terkait

penerapanmetodeABAdanMetodeBermaindalam

mendisiplinkanperilakusiswaautisdiSLBNegeri1

lomboktengah.

2.DataSekunder

Datasekunderadalahdatayang dapat

dijadikan sebagaipendukung data pokok dan

datatersebutdiperolehdariluarobjekpenelitian

atau dapatpula didefinisikan sebagaisumber

yangmampumemberikaninformasiataujuga

data tambahan yang dapatmemperkuatdata

pokok(dataprimer).28Dalam halinisumberdata

yang akan gunakan peneliti adalah semua

sumber sumber data yang dapat memberi

informasiberupaPaper(tulisan-tulisan)maupun

26
SaifudinAswari,“MetodologiPenelitian”,(Yogyakarta:PustakaPelajar,

1998),hlm.91
27

JusufSoewadji,“PengantarMetodologiPenelitian(jakartaMitraWacana
Media,2012),hlm.145
28

WinampSurakhmad,“pengantarMetodeIlmiah:DasarMetodeteknik”,
(Bandung:CVTesito,1993),hlm.134
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persona(orang).29 Dalam penelitian ini data

sekunder yang berhubungan erat dengan

permasalahanyangditeliti,yangberupareferensi

seperti buku-buku, jurnal, artikel , maupun

disertasi terdahulu yangterkaitsertaketiga

guruSLBN1lomboktengahyaitukepalasekolah

danduagurukelas.

29
SutrisnoHadi,“MetodologiResearch,(Yogyakarta:AndiOffset,1993),hlm.

11
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3.Teknikpengumpulandata

a.Observasi

Metode observasi adalah metode

pengamatan dan pencatatan dengan

sistematika Fenomena-fenomena yang

diselidikiatauyangsedangdijadikansasaran

pengamatan.30

Disinipenulis menggunakan metode

observasi Behavioral Checklist. Metode

observasi Behavioral checklist merupakan

suatumetodedalam observasiyangmampu

memberikan keterangan mengenaiperilaku

subjek atau yang diobservasi dengan

menggunakan ()jika prilaku yang diamati

muncul31.

Alasan penelitimenggunakan metode

Behavioral Checklist ini adalah karena

merupakanalatpencatatanyangefesienuntuk

mengamatiperilaku yang munculmaupun

tidakpadasituasitertentu.

b.Wawancara

Wawancaraadalahpercakapandengan

maksudtertentu,percakapaninidilakukanoleh

dua pihak,yaitu interview yang mengajukan

pertanyaan dan interview yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.Wawanacara

dalam penelitianiniadalahwawanacarabebas

terpimpin,artinya dengan pertanyaan bebas

namunsesuaidengandatayangakanditeliti.32

Dalam penelitianini,penelitimelakukan

30SutrisnoHadi,MetodelogiResearch(Yogykarta:AndiOffest,2000)hlm
136
31Djamansatori,Aankomariah,metodelogipenelitiankualitatif(Bandung:
CVAlfabeta2014)hlm 117
32Ibidhlm 116
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wawancaradengankepalasekolahsertaguru

kelas untuk mendapatkan informasiterkait

penerapanmetodeABAdanMetodeBermain

dalam mendisiplinkanperilakusiswaautisdi

SLBNegeri1lomboktengah.Berdasarkanhal

tersebut ada 6 orang yang menjadi

subyek/informan penelitian,diantaranya 3

siswaAutis,ketigasiswaautistersebutberada

dikelasyangsama,dalam haliniketigasiswa

tersebutmemilikitingkatautisyangberbeda.

SiswaRz,umur5tahundenganautisringan,

siswiArumur7tahundenganautissedang

dansiswiSyumur7tahundenganautisberat

sertakepalasekolahSLBN1LombokTengah

dan2gurukelaskhususautis.Gurupertama

laki-lakiusia24tahundangurukeduausia23

tahun,keduagurukelasinitelahmelalakukan

study S1 dalam bidang Pendidikan

Berkebutuhan khusus serta pelatihan terkait

menanganisiswaberkebutuhan.



26

c.Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian adalah

mengumpulkan data dengan cara menghimpun

dan menganalisis dokumen-dokumen yang

bersifattulisanmaupungambar.Dokumenberupa

fotokegiatan,profilsekolahyangberisisejarah,

visidan misidan tujuan pendidikan,tenaga

pengajar,siswa,kurikulum dan lainnya.Metode

dokumentasidalam penelitianinidigunakanuntuk

mendapatkandatadalam bentuktulisanmaupun

foto.33

Berdasarkandatahasilpenelitian,peneliti

memperolehdataberupadokumentasitertulisserta

dokumentasi tidak tertulis. Dokumentasi tidak

tertulisatautergambarberupafotokegiatanguru

kelas selama proses pembelajaran berlangsung,

danuntukdokumentasitertulisberupadata-data,

sepertidata guru,data siswa,serta program-

program pembelajaransiswa.

4.TeknikAnalisisData

Analisis data kualitatifadalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikn data,memilih-milihnya menjadi

satuan yang dapat dikelola,mengintesiskannya,

mencaridanmenelukanpola,menentukanapayang

menting dan apa yang dipelajari sehingga

memutuskanapayangdapatdiceritakanpadaorang

lain.34

Tehnik analisis data yang digunakan dalam

33NanaSaodihSukmadinata,Metodepenelitianpendidikan,(Bandung:
RemajaRosdakarya,2007),hlm 220

34Ibid.LexyJ.Molong,hlm.248
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penelitianiniterdiridaribeberapatahapyaituyang

pertama,reduksidata(datareduktion)dalam halini

menentukan tema penelitian dilanjutkan dengan

menentukansubjekpenelitiandanmulaimelakukan

penelitan.Kedua,penyajiandata(datadisplay)dalam

halinimelakukanan analisisdata berupa analisis

temayangtelahdipersiapkansebelumnya.Ketiga,

conglusion drawing/verification adalah penelitian

melakukan penarikan kesimpulan dari hasil

penelitian. Akan tetapi kesimpulan itu bersifat

sementara yang manatidak ditentukan bukti-bukti

kuatyangmendukungpadatahappengumpulandata

berikutnya.

5.PengecekanKeabsahanData

Pemerikasaanterhadapkeabsahandatapada

dasarnya,selaindigunakanuntukmenyanggahbaik

yang dibutuhkan kepada penelitian kualitatifyang

mengatakan tidakilmiah,juga merupakan sebagai

unsuryang tidakterpisah daritubuh pengetahuan

penelitiankualitatif.35

Keabsahandatadilakukanuntukmembuktikan

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar

merupakanpenelitianilmiahsekaligusuntukmenguji

data yang diperoleh. Untuk kebutuhan tersebut

penelitimenggunakan tehnik pemeriksaan data

sebagaiberikut:

a.TriangulasiData

Triangulasi data adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam

35Ibid.LexyJ.Moleonghlm.320
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penelitian ini peneliti melakukan wawancara

dengangurukelasdankepalasekolahsertahasil

observasidengandokumentasiyangdidapatkan

olehpenelitiselamaprosespenelitiandilakukan.

Triangulasidata mengujikredbilittasinidiartikan

sebagaipengecekan data diberbagaisumber

dengan berbagaicara dan berbagaiwaktu.36

Dengandemikiantriangulasidatadibagimenjadi

3bagianyaitu:

1.TriangulasiSumber

Triangulasi sumber adalah untuk

menguji kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah

diperolehmelaluibeberapasumber.

2.TriangulasiTeknik

Triangulasi teknik digunakan untuk

menguji kradibilitas data yang dilakukan

dengancaramengecekdatakepadasumber

yang sama dengan teknik yang berdeda.

Misalnyadatadiperolehdenganwawancara,

lain dicek dengan observasidokumentasi

ataupundengankuisioner.

3.TriangulasiWaktu

Waktujugaseringmempengaruhidata.

Data yang disimpulkan dengan teknik

wawancaradipagiharipadasaatnarasumber

masih segar,belum banyakmasalah,akan

memberikandatayanglebihvalidsehingga

36Ibid,LexyJ.Moleong,hlm 190
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lebihkradibel.Olehkarenaitudalam menguji

kradibilitasdatadapatdilakukandengancara

melakukan pengecekan wawancara,

observasi, atau teknik lain dalam waktu

maupunsituasiyangberbeda.Bilahasiluji

menghasilkan data yang berbeda maka

dilakukan secara berulang-ulang sampai

ditemukankepastiandatanya.37

H.SistematikaPembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadi

langkah-langkah dalam proses penyusunan

tugasakhiriniselanjutnyayaitu:

BABIPENDAHULUAN

Babiniberisikanuraiandarilatarbelakang,

rumusan masalah,tujuan dan manfaat,ruang

lingkup dan setting penellitian,telaah pustaka,

kerangkateori,metodepenelitian,dansistematika

pembahasan.

BABIIPAPARANDATADANTEMUAN

Dibagianinidiungkapkanseluruhdatadan

temuanpenelitiandanjugamemaparakansecara

terperincipaparandatadantemuanyangpeneliti

temukanditempatpenelitian.Dalam halini,peneliti

sebisamungkin menjagajarakdan menahan diri

untuktidakmencampurifaktaterlebihdahulu.Pada

babiniberisikangambaranumum lokasipenelitian

danpemaparandatadantemuan.

BABIIIPEMBAHASAN

Di bagian pembahasan ini diungkapkan

proses analisis terhadap temuan penelitian

sebagaimanadipaparkandiBabIIberdasarkanpada

perspektif penelitian atau kerangka teoritik

37Sugiyono,hlm.273-274
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sebagaimanadiungkapdibagianPendahuluan.Jadi,

penelititidakmenulisulangdata-dataatautemuan

yangtelahdiungkapkandiBabII.

BABIVPENUTUP

Bab ini berisikan temuan studi berupa

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan

saranrekomendasidarihasilkesimpulantersebut.
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BABII

PAPARANDATADANTEMUAN

A.GambaranUmum LokasiPenelitian

1.SejarahsingkatSLBN1LombokTengah

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri1 Lombok

Tengah merupakan lembaga pendidikan formalbagi

pesertadidikberkebutuhankhususyangberalamatdijln

BasukiRahmat Kecamatan.Praya kabupatenLombok

tengah,ProvinsiNusa Tenggara Barat.SLB Negeri1

Lombok Tengah yang terletak dikelurahan praya

kabupatenLomboktengahprovinsiNusaTenggaraBarat

yangberdiritahun1983,dulunamanyaSLB(Sekolahluar

Biasa)tahun2006berubahstatusmenjadiSLBNPraya

dan kemudian pada tahun 2018 diambilAlih Oleh

Provinsidan berubah nama menjadiSLB Negeri1

LombokTengah.DuluNamanyaSDLB.

SLBN 1 Lombok Tengah menyelenggarakan

pendidikanyangterstrukturdanberjenang,duluSLBN1

LombokTengahmemilikiTK(Tamankanak-kanak)

namun setelah beralih nama maka SLBN 1 Lombok

Tengah kinimemilikijenjang SD/SMP/SMA.SLBN 1

Lombok Tengah memilikisiswa atau peserta didik

denganjenisketunaanyangberagam mulaidariTuna

Netra,TunaRungu,TunaGrahita,TunaDaksa,DanAutis.
38

2.VisiDanMisi

a.Visi

Ungguldalam prestasidanseni,terampildalam

beraktifitasberdasarkanimandantakwa.

38Shn,Wawancara1,SLBN1lombokTengah
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b.Misi

1)Melaksanakan pembelajaran secara efektif

sehinggasetiapsiswadapatberkembangdan

berketerampilan secara optimal sesuai

denganprestasiyangdimiliki

2)Menumbuhkan semangat secara intensif

kepadaseluruhwargasekolah

3)Mendorong dan membantu setiap siswa

untuk mengenalpotensidirinya sehingga

dapatdikembangkansecaraoptimal

4)Menerapkan manejemen partisipasidengan

melibatkanseluruhwargasekolahdankomite

sekolah

3.SaranadanPrasaranaSLBNegeri1LombokTengah

Table1.SaranaPrasarana

N

o

prasarana J

m

l

Kondis

i

L T K

e

t
B T

1 Ruang

praktek

6 6 6

2 Ruang

persiapan

1 1 1

3 Ruang

penyimpana

n

1 1 1

4 Ruang

gudang

2 1 1

5 Laboratoriu

m computer

2

2

2

2

2

2

6 Saluran dan 2 2 2
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intalasi

listrik

7 Sirkulasi

udara

2

2

2

2

2

2 A

C

8 System

pencahayaa

n

Komputer

network

LAN

1 1

1

0

Jaringan

internet

1 1

1

1

Dayalistrik 3

.

5

0

0

w

a

t

t

SumberData:ProfilSekolahSLBNegeri1Lombok
Tengah

Dilihatdaritabeldiatas,saranadanprasaranadi

SLBNegeri1LombokTengahcukupmemadaimulai

dariaksebilitasjalan untuktunanetra dan tempat

bermainuntuksiswaSDLB.39

39ProfilSekolahSLBNegeri1LombokTengah
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2.DataGuruSLBNegeri1LombokTengah

Tabel2.DatapendidikdanKepegawaian

No Nama Pendidikan Jabata

n

1 HSahrinS.Pd S.1

Pendidikan

IPS

Kepse

k

2 Bq Rien ariati

S.Pd

S.1PKN Guru

3 Sri muhani

S.Pd

S.1 Bahasa

danseni

Guru

4 MainiS.Pd S.1 Bahasa

danseni

Guru

5 Endingpurwati

S.Pd

S.1 Bahasa

danseni

Guru

6 Yayuk

sriRahayuS.Pd

S.1 Bahasa

danSeni

Guru

7 HAbdulghani S.1BK Guru

8 Lale

kusmayanti

utamiS.Pd

S.1BK Guru

9 Sri rohani

abidinS.Pd

S.1PKN Guru

1

0

Afti lestari

S.Pd

S.1PLB Guru

1

1

Ike wijayanti

S.Pd

S.1PLB Guru

1

2

DiasyunikaN.

S.Pd

S.1PLB Guru

1

3

Hizkia yonche

AS.Pd

S.1PLB Guru
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1

4

Sri karyantini

S.Pd

S.1Pkn Guru

1

5

Fitria

handayani

S.Pd

S.1Kimia Guru

1

6

Ramli Ahmad

S.Pd

S.1 Bahasa

inggris

Guru

1

7

Ginari atna

putridS.Pd

S.1Pkn Guru

1

8

Restu sani

izzatiS.Pd

S.1PLB Guru

1

9

Widia kusuma

wardaniS.Pd

S.1PLB Guru

2

0

Lisa husna

suprayanti

S.Pd

S.1SeniTari Guru

2

1

Bq. Elma

septianiS.Pd

S.1PLB Guru

2

2

ZianiFikriS.Pd S.1PLB Guru

2

3

L.Imam hafid

S.Ds

S.1DKV Guru

2

4

Idafitriani S.1Pgsd Guru

2

5

MardiantiS.Pd S.1PLB Guru

2

6

Dhea ratna

safitri

S.1PLB Guru

2

7

Hikmawati

S.Pd

S.1

Pendidikan

AgamaIslam

Guru
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2

8

MenanS.Pd S.1Pbb Kasub

agTU

2

9

M.Saefudin SMEA

Perkantoran

Benda

hara

3

0

AhmadIrwan SMAIps Staf

3

1

Bq.

Hendrawati

SMAIps Staf

3

2

Busyairi SMAIps Staf

3

3

Kartika

paramita

SMAIps Staf

3

4

Rahmanmalik SMAIps Staf

3

5

Mahyudi SMAIps Staf

3

6

Mustakim SMAIps Staf

3

7

Sahdi SMP Staf

SumberData:validasiDataBaseKepegawaianSLB
Negeri1LombokTengah

DaritabeldiatasdapatdismpulkanSLBNegeri

1 Lombok Tengah memiliki tenaga pengajar

sebanyak 27 orang yang memilkikeahlian dan

bidangnyamasing-masing.Adabeberapaguruyang

merupakanPNSsejumlah13orang,serta10orang

dibidang tata usaha. Dari keseluruhan data

kepagawaian tenaga pendidik dan tenaga

kependidikanASNdiSLBNegeri1LombokTengah
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berjumlah37orang.40

3.DataSiswaSDLBNegeri1LombokTengah

Tabel.3DataSiswaSDLB

N

o

Kelas Jumlah

1 1 3siswa

2 2 4siswa

3 3 5siswa

4 4 0

5 5 0

6 6 0

SumberData:profilsekolah SLBN 1 Lombok
Tengah

DariData Siswa SLB Negeri1 Lombok

Tengah khususnyaSiswaSDautis,bahwasannya

siswaautishanyasatu kelassajayaitu kelas2

dengansiswaberjumlah4orang.Untukkelas1,dan

3siswatunagrahitadisertaihiperaktif.41

a.KeadaanSiswapesertaDidikdiSLB Negeri1

LombokTengah

JenisAnakBerkebutuhan Khususyang ada di

SLBNegeriLombokTengahdiantaranya:

1)TunaGrahita

2)TunaRungu

3)TunaNetra

4)TunaDaksa

5)Autis

40ValidasiDataBaseKepegawaianSLBNegeri1LombokTengah
41ProfilsekolahSLBN1LombokTengah
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Jenjangpendidikan

1)SDLB :SekolahDasarLuarBiasa

2)SMPLB :Sekolah Menengah Pertama Luar

Biasa

3)SMALB:SekolahMenengahLuarBiasa

4.Program pembelajaransiswakhususAutis

a.Memilihprogram pembelajaran

Dalam memilih program pembelajaran

untuksiswaautis,terlebihdulugurukelasakan

melakukan program penilaian kemampuan

terlebih dulu.Yang mana dalam penilaian

kemampuan iniguru akan memberikan tes

padaanakautisgunamengenalsejauhmana

kamampun anak dalam perkembangannnya.

Selanjutnya guru kelas akan melakukan

pemilihan dalam menentukan program yang

tepatuntukmembimbingsiswaautis.Misalkan

metodeyangakanditerapkan.Kemudiantahap

selanjutnya dalam memilih program

pembelajaran,Guru akan melakukan atau

menjalankanprogram yangsudahditetapkan.

Dilokasipenelitian,penelitimenemukanguru

kelas telah menerapkan beberapa metode

dalam pembelajaran siswa bekebutuhan.

DiantaranyametodeDrill,MetodeBermaindan

Metode ABA (Applied Behavior Analysis),

metode drill adalah metode yang juga

diterapkan guru kelas dengan mengulang-

ulang pembelajaran sebelumnya. Sehingga

siswadapatmengingatpelajaranyangsudah

diberikan.Akan tetapi,Dalam memberikan

pembelajaran pada siswa Autis,Guru kelas

menggunakanduametodesaja,yaitumetode

ABA(AppliedBehaviorAnalysis) danmetode

Bermain.
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Berikut langkah memilih program

pembelajaran pada siswa Autis dengan

metode ABA (Applied Behavior Analysis)
diantaranya:

1)Program membentukkontakmata

Dalam pembentukan program

membentuk kontak mata,gruru terlebih

dulu akan melatih motorik anak terlebih

dulu misalkan dengan mengajaknya

bermain,denganbegituanakdapattetap

diawasi.Kemudian membentukkedekatan

antarguru dengan siswa autis sehingga

guru dapatmengambilpointsaatsiswa

sedangbermain.Denganbegitugurudapat

memberikanprogram pembentukankontak

mata.Sepertiyangkitatahudalam program

iniguruberusahamembentuk kefokusan

anak dengan lawan bicaranya maupun

lingkungannya.

2)Program langkahintruksi

Dalam program langkahintruksiini

guru melakukan beberapa arahan pada

anak mulai dari meminta anak untuk

melakukan kegiatann yang dintruksikan

guru,misalkan berdoa sebelum memulai

pelajaran.

3)Program menirugerakmotorikkasar

Dalam program iniguru melatih

anakutukbegerak.Disinigurumengajak

anakbermaindenganmemberikanarahan

misalkanberputar,berlari,betepuktangan

gunamelatihmotorikanakagaranaktidak

kaku.

4)Program membalasinformasi

Program inidigunakanguruagar
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anak anak merasa senang setelah

mendapatfeedbackdaripencapaianyang

didapat anak, misalnya dengan

memberikan pelukan .dimulaidariguru

meminta anak mengikuti kelimat

sederhanamisalnya“sayamemilikibunga”

bunga saya warna merah” .sambil

menunjkkangambarpadaanak.42

b.Pedoman kurikulum: kemampuan

memperhatikan,meniru,bahasayangditerima,

bahasa ekpresif,kemampuan menolong diri

sendiridanPraAkademi43

Dalam pedoman kurikulum, guru

kelasmengikutiarahanyangsudahditentukan,

mulai dari kemampuan memperhatikan.

Dalam kemampuanmemperhatikaniniguru

kelasakanmelihatbagaimanakemamapuan

anak mulaidaricara duduk,kontak mata

maupun respon yang diberikan anak pada

gurukelas.Kemudiangurukelasjugamelatih

kemampuan meniru pada anak autis,

misalkan”warnai”makaanakakanmerespon.

c.Langkahmemilihprogram pembelajarandengan

MetodeBermain

Dalam melaksanakan terapibermain

padaanakautisadabeberapahalyangperlu

diperhatikandikarenakankondisianakautis

berbedadengananak normal.Dilihat dari

keadaan anak autis yang berbeda-beda.

Dalam kegiatan bermain anak juga perlu

energiyangcukupdalam melakukanaktivitas

42Dataprogram pembelajaransiswaberkebutuhanAutis,SLBN1Lombok
Tengah
43Dataprogram pembelajaransiswaberkebutuhanAutis,SLBN1Lombok
Tengah
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bermain yang bervariasiuntuk menghindari

rasabosandanjenuh.Anakharusmempunyai

cukup waktu untuk bermain sehingga

stimulusyangdiberikandapatoptimal.Waktu

dalam pemberian terapi bermain bisa

bervariasi,idealnya dilakukan 15-30 menit

dalam sehari.

d.Program pembelajaranindividualsiswa

Nama:RzJeniskelamin:Laki-lakiKategori:Autis

Ringan

Deskripsi Kemampuan sekarang: Kemampuan

kontak mata, motorik halus,meniru kognitif,

bahasaekpresifdanreseptif

Deskripsikemampuan menengah:Kemampuan

kontakmata,menirukanintruksidankemampuan

akademik.

Deskripsikemampuan lanjutan :Melaksanakan

Tugas, menirukan kemampuan akademik,

kemampuanbersosialisasidanbinadiri

Program layanankhusus:

MingguIdanII:gurumengajarkananakpatuh.

Contoh : berdoa sebelum memulai pelajaran

dengan memegang tangan anak dan

menuntuntunnyaberdoa.

Minggu IIIdan IV :guru mengajarkan binadiri.

Contoh : memakai sepatu sendiri dan

mengancingkanbaju.

MingguVdanVI:gurumengajarkanakademik
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Contoh:mengajakanakbelajarsambilbermain

denganmencocokkanpolapadagambar

No Telahdikuasai Beum dikuasai

1 Aspek

Motorik

halus

Memakaikaoskakidan

sepatu sendiri,

menggunakan benda,

memasukkan mainan

dalam keranjang,

melempar-lempar,

mengancingkan baju,

membukatutuptoples,

menirugarislingkaran,

mengguntingkertas.

Melukis bentuk-

bentuk,membawa

cangkir berisi air

tanpa tumpah

,menggambar

garisberbentuk

2 Motorik

kasar

Menarik dan

mendorong meja,

duduk siap, menari

mengikuti irama,

menangkapbola yang

dilemparkanpadanya

Mengayuh sepeda,

berlarimenghindari

hambatan,

menendang bola

padasasaran.

3 Kemampu

an

bahasa

Melakukan kontak

mata pada saat

berkomunikasi,

menirukan suara

a,I,u,e,o

Menjawabkabar.

Nama:ArJenis kelamin:perempuan Kategori:Autis

Sedang

Deskripsikemampuan sekarang:Kemampuan kontak

matanamuntakberlangsunglama,motorikhalusdan

kasartelahdikuasai

Deskripsi kemampuan menengah: Kemampuan

kontakmata,mengerjakantugas,menirukankemampuan
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akademik.

Deskripsi kemampuan lanjutan: Kemampuan

bersosialisasi, mengerjakan tugas dengan benar,

menirukanakademikdanbinadiri

Program layanankhusus:

MingguIdanII:gurumengajarkananakpatuhContoh:

berdoasebelum memulaipelajarandenganmemegang

tangananakdanmenuntuntunnyaberdoa.

MingguIIIdanIV:gurumengajarkanbinadiriContoh:

memakaisepatudanhijabsendirisertamengancingkan

baju.

MingguVdanVI:gurumengajarkanakademikContoh:

mengajak anak belajar sambil bermain dengan

menyusunbalokbergambar.

No Aspek Telahdikuasai Belum dikuasai

1 Motorik

halus

Memakaikaoskaki

dansepatusendiri,

memasukkan

maianan dalam

kerangjang,

mengancingkan

baju,membuka

tutup toples,

menggunting

kertas.

Menggambar garis

berbentuk,membawa

cangkir beirisi air

tanpatumpah.

2 Motorik

kasar

Menarik dan

mendorong meja,

duduksiap,menari

mengikuti irama,

menangkap bola

yang dilemparkan

Mengayuhsepeda
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padanya

3 Kemampua

nbahasa

Adanya kontak

mata, menirukan

suara

Memanggil

Nama:SYJeniskelamin:perempuanKategori:AutisBerat

Deskripsi kemampuan sekarang: memegang benda

denganbenar,dudukdenganbenar.

Deskripsikemampuanmenengah:menggerakkantangan

sepertimembukatiaplembarbuku

Deskripsikemampuan lanjutan:membangun kontak

matadanbinadiri

Program layanankhusus:

MingguIdanII:gurumengajarkananakpatuhContoh:

berdoasebelum memulaipelajarandenganmemegang

tangananakdanmenuntuntunnyaberdoa.

Minggu III dan IV: guru mengajarkan bina diri

Contoh:dudukdenganbaik.

Minggu Vdan VI:guru melatih kontak mata Contoh:

memberikananakbendakegemarannyaagaranakfokus.

no Aspek Telahdikuasai Belum dikuasai

1 Motorik

halus

Menggunakan

benda,

melempar-

lempar,

membuka tiap

lembarkertas.

Dudukdiam/siap
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2 Motorik

kasar

Menarik dan

mendorong

meja

Berjalan dengan

benar

3 Kemampu

anbahasa

Sedikitkontak

mata

Kontakmata

Perencanaan program dibuat menyesuaikan

kondisianakyangartinyaberjalansesuaitujuanyang

telahditetapkan.Hanyajadwalpemebelajarantersebut

dikondisikandenganjumlahsiswatiapharinyakarena

satukelasberisiempatorangdenganduagurukelasjadi

tiapanakmemilikiwaktuyangberbedadalam kegiatan

pembelajarannya.
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1.BentukKetidakdisiplinanSiswaAutisdiSLBNegeri1

LombokTengah

Kedisiplinanmerupakansuatuperilakuatau

sikap yang tentunya diharapkan oleh setiap

pendidik agar dalam pembelajaran yang

dilakukan dikelas maupun diluarkelas dapat

terlaksanadenganbaik.Membahaskedisiplinan

tentunya terdapatjuga perilaku tidak disiplin

sepertihalnyapadaanakberkebutuhankhusus

yang memilkiketerlambatan maupun kelainan

dalam perkembangannya. Di SLB Negeri 1

LombokTengahkhususnyasiswaAutis pada

perilakunya yang tidak disiplin yaitu prilaku

hiperaktif.Perilakuanakhiperktifadalahperilaku

anakyangsulitberkonsetrasidankemampuan

motoriknya yang berlebihan.Sepertiberlari-lari

ataupunberteriakdansulitmendengarkanaba-

aba atau perintah. Seperti paparan yang

disampaikaninforman1sebagaiberikut:

“Benar mb’disini siswa autis memang
hiperaktif namun tidak semuanya,jika yang
kategorinyaringaniamalahtidaksukadiam dan

terusberlariataupunmelompat-lompat”44

Berdasarkan hasil observasi peneliti

mengamatiperilakuketidakdisplinansiswaautis,

penelitimenemukan informasiterkaitkategori

siswa autis diSLBN 1 Lombok Tengah yang

mana dari kategori tersebut terdapat juga

kategoriberat,Autisdengankategoriberatdisini

memilikigangguanmentalyangberlebihanatau

sulitdikendalikan.Siswadenganautisberatini

biasanyaseringmemukulkepalanyaketembok

44Mdi,Wawancara2,SLBNegeri1LombokTengah,24maret2022(B.31-34)
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secaraberulang.45

Melihat kondisiperkembangansiswaautis

yangberbeda-beda tentunyaberpengaruhjuga

pada tingkatperilakunya yang tidak disiplin.

Misalkansaatpembelajaranberlangsung,siswa

seringkaliberlaritakmenentu.

“Saatanak belum merasa bosan,ia akan
diam dan mendengarkan arahan dari guru,
namun saatia sudah merasa bosan ia tidak
peduli sama sekali dengan arahan yang

diberikan”46

Tentunya guru kelas juga mengalami

kesulitan.Kesulitantersebuttentang bagaimana

melatih kefokusan pada siswa untuk diam

karena melihatperilaku siswa autis diSLB

Negeri1LombokTengahyangdisertaihiperaktif.

“Karenamemangkarakteranakautisseperti
ini,jadi kesulitannya hanya bagaimana saat

melatihkontakmatasiswamb”47

Dari perilaku siswa autis yang sulit

didisiplinkan dapat kita simpulkan bahwa

perilakutidakdisiplinsiswajugaterjadikarena

masih belum terjadinya kontak mata dengan

guru.Dariperilaku tidak disiplin siswa autis,

selain membangun kontak mata terlebih dulu

gurukelasmembinadirisiswajugadimulaidari

siswamemasukiruangkelas.

2.TeknikpengaplikasianMetode

a.MetodeABA(AppliedBehaviorAnalysis)

Metode ABA(Applied Behavior Analysis)
seperti yang peneliti jabarkan di bab

45Kk,Wawancara3,SLBNegeri1LombokTengah,24Maret2022.(B.143-
151)
46Mdi,Wawancara2,SLBNegeri1LombokTengah,24maret2022(B.45-48)
47Mdi,Wawancara2,SLBNegeri1LombokTengah,24Maret2022(B.96-98)
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sebelumnya.Dalam metodeinimemfokuskan

padabinadiriterlebihdulu.Dimulaidarimelatih

kontak mata dengan anak berkebutuhan,

berdasarkanpenelitianyangdilakukan,peneliti

mendapatkan informasidariguru kelasyang

membina siswa berkebutuhan khusus Autis.

Dalam pengaplikasianmetodeini,gurukelas

mencoba memunculkan kontak mata,ketika

kontakmatadengansiswamunculmakaguru

dapatmengambillangkahselanjutnya.Dalam

menerapkan metode ini guru kelas

melakukannya dengan begitu tegas,namun

tetap bersikap lembut.Dengan memberikan

intruksijugamelatihkefokusansiswamisalkan

saat guru mengatakan “lihat” ketika siswa

merespon maka guru akan memberikan

feedback pada siswa seperti memberikan

pelukanmaupuntepuktangan.

seperti hasil pengamatan yang dilakukan

penelitisebagaiberikut:

Berdasarkan hasil pengamatan

subjek 1,dengan inisial(RZ)memilkiautis

dengankategoriringan.Saatgurumemberikan

pembelajaranpadasiswatersebut,gurukelas

akanmembentukkontakmatadulupadasiswa

dengan melakukan beberapa cara mulaidari

saatsiswamasukkelasguruakanmemegang

tangannya untuk meminta anak berdoa

sebelum memulaipembelajaran.Guru akan

memancing pandangan siswa agar siswa

terfokusdenganlawaninteraksinya.Kerena(RZ)

termasuk kategori ringan, guru tidak

memerlukan wakttu yang lama dalam

membangunkomunikasidengansiswatersebut.

Misalnya dengan memberikan benda
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kegemarannya.Haltersebutbisa digunakan

gurukelasgunamengaturprilakutidakdisipin

anak.

Berdasarkan hasil pengamatan

dengansubjek2,denganinisial(AR)memiliki

autis dengan kategori sedang. Dalam

memberikan metode pada siswa (AR)guru

terlebihdulumerayuanakkarena(AR)siswa

yang suka cari perhatian pada lawan

interaksinya. Karena hal tersebut, guru

tentunyaakanmengontrolprilakuanak.Namun

guru kelas tetap bertindak tegas pada

siswayaitu dengan mengintruksikan siswa

untuk menatap benda atau mainan yang

dipegangguru.Terkadanggurujugamemeluk

anaktersebutuntukmengontrolprilakuanak

yangagresif.

“Kitafokuskandulu,karenadalam melakukan
metodeinitentunyadengantegastapilembut,
dengan memberikan intruksimisalkan “lihat”
saatanakmeresponmakakitaberikanimbalan
berupatepuktanganitupuntidaksekaliintruksi

mbkadangkitadekatimerekacaranya”48

Berdasarkan hasil pengamatan

dengan subjek 3,dengan inisial(SY)autis

dengan kategoriberat.Dalam memberikan

metode ini,guru akan memberikan mainan

sembari memegang tangan siswa dengan

begitu guru akan membentuk kenyamanan

padasiswaagarsiswatidakagresifsaatguru

memberikanintruksi.(SY)dalam kesehariannya

dikelas hanya duduk diam sambil

memperhatikan benda kesukaannya.

48Mdi,Wawancara2,SLBNegeri1LombokTengah,26Maret2022(B.79-81)
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Terkadang (SY) memberontak saat merasa

terganggu karena teman kelas yang sering

menggangunya.

“Pertama kita munculkan kontak mata dulu,
kalomisalkankontakmatasudahmuncul,baru
kitalanjutkankeprosesselanjutnya.Tapianak
autis itu kan beda-beda ya mb’nantidia
kenanya dimana.yang pastisidikomunikasi
luarnya kena.Karena kan awalnya pastidari
kontakmatamauituadakontakmatawalau
sesaat,itupuntidakmembuatanaklangsung
nengok,jadikitakitakalopanggilmerekatu

berulang-ulang”49

Materi dalam pembelajaran ini

dimulai dengan kepatuhan kontak

mata.Keduanya harus siswa kuasaikarena

semakinkonsistenanaksemakinbaik.Salah

satu cara melatih siswa untukfocus adalah

dengan memberinya kenyamanan misalkan

meggangdeng tangannya saatmasuk kelas

kemudianmengajaknya duduk siap untuk

berdoa.Berdasarkan hasilwawancaradengan

guru kelas, disimpulkan bahwa dalam

melaksanakan metode iniperlu melakukan

prosesmenentukankategoriataukriteriaanak

autis terlebih dulu,mulaidariautis ringan,

sedang maupun berat.Sehingga guru kelas

dapatmenyesuaikannya.Setelah dibentuknya

kontak mata,selanjutnya melakukan imitasi
(menirukan) berupa gerakan motorik,

dangerakanmulut.

b.MetodeBermain

Dalam mengaplikasikanmetodeini,

49Mdi,wawancara2,SLBN1LombokTengah,26Maret2022jam (B.74-76)
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guru kelas berusaha menciptakan suasana

ruangkelasyangmenyenangkan.Sepertiyang

kitaketahuibahwamasaanak-anakmerupakan

masa perkembangan yang melibatkan

kemampuan motorik anak.Dengan

menciptakan suasana kelas yang

menyenangkantentunyamembuatsiswatidak

cepat merasabosan.Disinigurukelasakan

menyesuaikan mainan dan permainan apa

yang digemari anak sehingga guru dapat

menyelipkanpembelajarandisana.Metodeini

digunakan oleh guru kelas khususnya autis

tidak hanya melatih motorik anak namun

kognitifjugamelihatdarimasaperkembangan

siswa khususnya autis yang asik dengan

dunianyasendiri.

“Setelah kita mendapat feedback
darianak autis berupa kontak mata,maka
dalam setiappermainanyangdimainkananak
autiskitaberikanpelajaranimitasiataumeniru
disana,bagaimanaiamampumenirukansetiap
arahanyangdiberikan.”50

Berdasarkanhasilpengamatanpada

siswa autis inisial(RZ)siswa autis dengan

kategoriringan.Dalam aktivitasbermainsiswa

autis (RZ)paling senang memainkan kartu

bergambar,dengan menyusun setiap kartu

berdasarkan kolom yang sudah disiapkan,

kemudian guru akan memberikan petunjuk

saatsiswakesulitanmenyusunkartu.Dengan

begitu guru dapatmemberikan pembelajaran

padatiapkartugambaryang(RZ)mainkan.

Berdasarkan hasil pengamatan

dengan subjek 2 inisial (AR)siswa autis

50Mdi,wawancara2,SLBN1LombokTengah28Maret(B.81-82)
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dengankategorisedanginimenyukaibanyak

mainan mulaidaripuzzle,mainan masak-

masak, kartu begambar serta balok kayu

bergambar.Karena siswa (AR)autissedang,

jadi dalam memberikan intruksi terkait

pelajaran dari setiap permainan yang ia

mainkan,siswa autis (AR) akan menurut.

Namunjikasudahmerasabosaniaakanberlari

takmenentusambilmemegangmainan.

Berdasarkan hasil pengamatan

dengansubjek3inisial(SY)siswaautisdengan

kategoriberatinihanyadudukterdiam sembari

menatapmainankegemaranyayaitubukudan

pensil.Saatguru memberinya buku maka ia

dengan satu persatu memperhatikan setiap

lembarbuku tersebutsaatia merasa bosan

denganbuku,siswaautis(SY)akanmenunjuk-

nunjuk pensilyang ada dilemarikelas saat

diberikan pensil,(SY)akan menatap pensil

tersebut sembari memutar-mutar pensil

layaknya mainan.Namun saatkeinginannya

tidakdituruti,siswa (SY)akan menyakitidiri

sendiri.

Terkait hasil pengamatan yang

dilakukan peneliti,dapatdisimpulkan dalam

menerapkanmetodeinigurukelasmenyelipkan

pembelajaran dalam setiap permainan yang

dimainkan anakautis,haltersebutdilakukan

karenamelihatanakyangmemilikikegemaran

dalam bermain yang berbeda-beda sehingga

guruakanmengikutikemauananakautisagar

anak autis tidak merasa tertekan maupun

bosan dalam kelas dengan mainan yang

dimainkannya. Seperti penjelasan yang

disampaikaninforman2sepertiberikut:
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“Jadiginimb’dengan mengikuti
kegemaransiswaitusendiri,denganbegituia
tidak akan merasa dipaksakan dalam

belajarnya”51

Dalam melakukan metode Bermain

ini,adabeberapabentukpermainanyangbiasa

dimainkansiswa,mulaidaripuzzle,menyusun

legobergambardankartubergambar.Puzzle

merupakan jenis permainan yang mampu

mengasah otak anak.Selain menyenangkan

puzzle juga melatih fungsi kognitif serta

motorikhalusanak.Selain puzzlepermainan

menyusun lego juga salah satu permainan

yangsangatdigemarianakautis.Permainanini

membantu anak dalam meningkatkan daya

konsentrasi serta melatih koordinasiantara

matadantangan.

“iya mb’kita disinikasih mereka
macam-macam bentuk permainan.Tapijika
yang mereka suka ataupun paling sering
dimainkan ya cuma inisaja mb’selain dari
mainaninisiswacumamengamatimainanitu
tanpamerasagembiradalam memainkannya”
52

Dengan permainan inianak autis

akanmerasaterpancingekplorasinyadengan

berkreasidalam menyusun lego.Kemudian

kartubergambar,selainduabentukpermainan

yangbiasadimainkananakautisdiataskartu

bergambarjugakerapkalidimainkanterutama

anakautisdengankategoriringandiSLBNegeri

1LombokTengahsangatgemarmemainkan

51Kk,wawancara3,SLBN1LombokTengah28maret(B.117-119)
52Kk,wawancara3,SLBN1LombokTengah28maret(B.136-139)
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permainanini,denganpermainaninianakautis

akan terlatih dalam perkembangan

komunikasinya.

3.Dampak/hasilpenerapan

a.MetodeABA(AppliedBehaviorAnalysis)
DiSLBN 1 Lombok Tengah ,guru

kelas khususnya kelas Autis menerapkan

metodeinidengantujuanmelatihkefokusan

siswanya terlebih dulu, yaitu dengan

bagaimana kontakmata yang terjadiantara

siswamaupunguru,tanpaadanyakontakmata

terlebih dulu guru akan kesulitan dalam

memberikan layanan pembelajaran.Dengan

melatih kefokusan kontak mata,saatsiswa

dipanggilnamanyaiaakanmeresponbaikitu

dengansuaramaupungerakatauisyarat.

“Darihasilmenerapkanmetodeini,kinianak
autissudahmenunjukkanperubahanperilaku
yang awalnya benar-benar hiperaktif,kini

sudahmulaiberkurang”53

Dengan diterapkannya metode ABA

(Applied BehaviorAnalysis)diSLB Negeri1

LombokTengah,kinisiswaAutisyangawalnya

berperilaku hiperaktifdan tidak disiplin sudah

mulaiberkurang.Daribeberapakategorisiswa

autisdiSLBNegeri1Lomboktengah.

Tentunya metode ini efektif dalam

membinaperilakusiswadenganmendekatidan

menyampaikanmateridenganberbagaitahapan.

Mulaidaribagaimanagurubersikaptegaspada

anak namun tanpa merasa emosiserta tidak

lupamemberikanimbalanpadaanak.Gurujuga

melakukanokupasi,haltersebutdilakukanguru

53Kk,Wawancara3,SLBN1LombokTengah29maret2022
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untukmelatihgerakmotoriksiswa.Berdasarkan

penerapan metode ABA (Applied Behavior
Analysis)dikelasAutisSLBN 1LombokTengah

kinisiswa Autis yang suka berlariataupun

berteriaksampaiberlaritakmenentusaatguru

memberikanteguranberupasuaradengantegas

siswatersebutpunmenurutnamunhaltersebut

jugadikondisikandengankeadaaansiswasaat

itumisalkananakautisdengankategoriringan

namun disertaitantrum tentunya guru dalam

mengontrol perilakunya dengan menahan

tangan anak autis agartidak meyakitidirinya

sendiri.Dalam penerapanmetodeABA(Applied
BehaviorAnalysis) tentunya guru kelas juga

mengalami kesulitan yang mana kesulitan

tentang bagaimana melatih kefokusan pada

siswauntukdiam karenamelihatperilakusiswa

autisyangdisertaihiperaktif.

b.MetodeBermain

Metode ini tentunya selaras dengan

kondisidalam perkembangan anak.Metode ini

bisaditerapakansesuaikegemarananak yang

dalam faseinisukabermain.Sehinggagurudapat

menyelipkan pelajaran dalam setiap permainan

yangdimainkananak.Tentunyaanaktidakakan

merasa tertekan dalam belajarnya.Metode ini

dikatakan efektif dalam memberikan

pembelajaranpadaanakkhususnyaautis.Siswa

dengan perilaku yang tidak disiplin mulaidari

berlari-lari,melompat-lompatbahkanmendorong-

dorong meja yang berperilaku tidak disiplin

disertaihiperaktifhanya2anakyaitudarikategori

ringandansedang.Gurujugamemilihpermainan

yangakandiberikanpadaanakwalausetiapanak

autis menyukaipermainan yang berbeda.Guru
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akan menggambarkan permasalahan yang jelas

dandisertaicontohmisalkandenganmemberinya

kartubergambaryangberantakankemudianguru

mengintruksikan anak bagaimana ia menyusun

kartu-kartutersebut.

“Dalam memberikanmetodeini,kitamengikuti
kegemarananakautisitusendiri,denganbegitu

iatidakakanmerasatertekan”54

Dalam penerapan metodeini,terdapat

anakdengantingkatperkembagannyasemakin

membaikdapatpenelitiamatidariobservasi

checklistyangdilakukan.Darihasilchecklist
dengan mengamatiperilaku ketidakdisiplinan

siswadisanayangmasukkategoriringantidak

menunjukkanprilakuberlebihan.Terkadangia

hanya menunjukkan perilaku agresif saat

keinginanyatidakterpenuhi siswamenyakiti

dirisendiri.Kinibeberapasiswamenunjukkan

perubahanadaduasiswayangmasukdalam

kategoriautis ringan yang biasanya ia suka

merebut mainan temannya.Kinisaat guru

memberikanmainanbarusiswaautisdengan

kategoriinisegera mendekatiguru.Dalam

mendisiplinkan perilaku siswadengametode

ini, guru akan mengemas suasana kelas

semenyenagkan mungkin agar siswa saat

beradadidalam kelastidakbertindakagresif

dikala merasa bosan.Tentunya metode ini

selarasdenganusiasiswaautisdiSLB Negeri

1 LombokTengah yang sedang dalam fase

sukabermain(Anak-anak).

54Mdi,Wawancara2,SLBN1LombokTengah28maret2022
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BABIII

PEMBAHASAN

A.AnalisisPerilakuSiswaAutisDiSLBNegeri1Lombok

Tengah

Pada saat penelitian berlangsung, peneliti

menggunakan metode observasi cek list dalam

mengamatiperilakusiswaKhusunyaAutisdiSLBNegeri

1LombokTengah.Darihasilobservasisertawawancara

langsung yang dilakukan,penelitimengamatiperilaku

siswa mulaidari,aspek komunikasi,aspek interaksi

sosial,danaspekperilaku.

1.Aspekkomunikasi

Menurut Djamarah,Komunikasimerupakan

suatuprosesdalam bertukarinformasibaikitusecara

verbalmaupunnonverbal.Gangguankomunikasiautis

mencakup duaaspekyaitu,komunikasireseptifdan

ekspresif.Gangguankomunikasireseptifsiswaautis

adalah kesulitan dalam memahamimakna ataupun

kalimat yangdiucapkanpadanya.Sedangkan dalam

komunikasiekpresifsiswaautismenunjukkankesulitan

padamenunjukkanperasaannyamelaluilisan55.

Berdasarkanteoridiatas,terkaitdenganhasil

observasisiswa AutisdiSLBNegeri1LombokTengah

yang diamati, peneliti menemukan siswa dengan

komunikasiyangtidakbersifatmenetapatautidaksuka

55Diniismillah,komunikasiekspresifdanreseptifanakspectrum autis,jurnal
pendidikankhusus,vol2no
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berkomunikasi.Polakomunikasiyangdilakukanyaitu

dengantatapmuka.Haltersebutsangatperludalam

memicu timbulnya komunikasiyang efektifkarena

komunikasisiswaAutissangatsulitdilakukantanpa

melakukankontaksecaralangsung.

Dalam membentukkomunikasiantaraanak

autis diperlukan strategi komunikasi. Bentuk

komunikasiyangdiberikanyaitukomunikasiverbal

maupunnonverbal.Komunikasiverbalyaitubentuk

komunikasi yang berbaur dengan pembicaraan

misalnya gerakan,ekpresiwajah,gerakan mata

maupunsuara,karenahaltersebutjugamerupakan

bentukkomunikasi.Halinidiperkuatdenganhasil

penelitianterdahuludenganhasilpenelitianbahwa

penerapanbahasaekspresifmaupaunresptifsangat

efektifuntuk membantu siswa autis dalam

berkomunikasi56.Daripemaparan tersebut dapat

menjadipedomanterkaitmembinaautis terutama

saatorangtuamegasuhanakautisdirumahkarena

anaklebihbanyakberaktifitasdirumah.

2.Aspekinteraksisosial

Sesuaidengan pemikiran tentang interaksi

sosialautismenurutMead adalah mind (pikiran)

yang mana pikiran adalah proses percakapan

seseorang dengan yang lainnya.Namun dalam

kategorianakautisinteraksisosialtentunyakurang

optimal57.

Beradsarkan observasiyangdilakukanpeneliti,

gurukelasmemberikanpembekalandalam dunia

56Kaniayunidkk,EfektifitaspendekatanABAdalam meningktkan
kemampuanBahasaEkspresifdanResptifautisdiSDIKMakkah,pakar
pendidikan,Vol17No.03thn2019
57ArdanAhmaddkk,polakomunikasiterapisgurupadaAnakAutis,jurnal
pustakakomunikasi,vol.2No.22019
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anak autis. Maksudnya disini adalah guru

melibatkan orangtua serta anaknya.Maka satu

sama lain dapat menyampaikan pesan atau

maksud dan tujuan. Jadiguru kelas dalam

membentuk interaksidengan anak autis perlu

adanyakontribusidariorangtuasiswajuga.Karena

dalam mendidikanakautistidakpernahlepasdari

berbagaistrategi,termasukdalam halinteraksi.

Dalam interaksisosialanakautisdiSLBNegeri

1 LombokTengah siswa dengan kategoriautis

ringan berperilaku hiperaktif. Dalam kegiatan

belajarnya lebih banyak kegiatan motorik saja.

Berbandingdengansiswaautisdengankategori

berat.Siswa hanya diam dibangku sambil

menatapbendakesukaannyatanpamenghiraukan

teman kelasnya.Siswa hanya akan menoleh

ataupun berinteraksi saat mainannya direbut

temannya.Halinidiperkuatdenganhasilpenelitian

terdahulu dengan hasil penelitian bahwa

pengajaran perilaku verbal sangatlah efektif

terutama untuk orangtuadalam membantuanak

autisberkomunikasisecaraefektif

3.Aspekperilaku

Menurutharyanto,Anakdenganspectrum autis

adalahanakdengangangguanperkembangansaraf

yang tidak optimalsehingga dalam keseharian

memilkidunianyasendiri,olehsebabituperilakuautis

sulitterkendali58.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan

beberapasiswadilokasipenelitianperilakunyatidak

terarahmisalnyamondarmandir,lompatkeatasmeja,

58Asyahabudin,pendidikaninklusif,jurnalinsania,vol13.No.3Desember
2008
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dantidak hanya cuek pada lingkungan tapidisertai

tantrum.Terkadang siswaaustisdiSLB Negeri 1

Lombok Tengah juga suka berteriak.Haltersebut

dilakukan siswa Autis saat keinginannya tidak

terpenuhi. Karena perilaku tersebut,guru dalam

memberikanpembelajaranterkaitprilakusiswayaitu

denganmembinadirisiswa,mulaidaricaraanakautis

saatmasukkelasmaupundalam kegiatanbelajarnya.

Berdasarkan teoridanhasilobservasitersebut.

Diperkuatdengan hasilpenelitian terdahulu yaitu,

perilakusiswaautisyangtidakbisadikontrolsebelum

diberikanterapiyangtepatsertamemberikanreward
padasiswaadalahsalahsatufaktorpemicudalam

memunculkan motivasipada anak.59 Namun data

lapanganyangpenelitidapatkan,tidaksemuasiswa

autismendapatkan reward,haltersebuttergantung

kondisiatau kategorisiswa.Seperti anak autis

dengankategoriringandapatdiberikanarahandengan

responyangtidaklama.Begitupunsebaliknyadengan

anak autis yang kategori berat tentunya akan

membutuhkanwaktuyangrelatiflama.

B.AnalisisPenerapanMetodeABA(AppliedBehavior

Analysis)DiSLBNegeri1LombokTengah

Metode inidipopulerkan oleh IvarO.Lopas
sekitar15tahunyanglaludenganprinsipdasaryang

mana metodeinimerupakan cara pendekatan dan

penyampain materikepada anak autis yang harus

dilakukan melalui beberapa cara. Terapi ini

menggunakanprosedurdalam pengubahanperilaku

karenaterapiperilakuinimerupakansuatumetode

untukmembangunkemampuansecarasosialmaupun

59Kurnianabektiningsih,program terapianakautis.jurnalpendidikan,Vol39,
No.02November2009
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sertamengurangiperilakutidakdisiplinnya.60

DiSLBNegeri1LombokTengahsiswaAutis

yang berperilaku tidak disiplin diajarkan untuk

membinadirinyadarihalkecilmisalkanmengucapkan

salam dantertibsaatmasukruangkelas.Selainitu

gurukelasjugamemberikankehangatanpadaanak,

kehangatan yang diberikan guru berupa pelukan

hangatagarsaatsiswa merasa tertekan iadapat

dikendalikan.Selainkehangatan, sikaptegastanpa

rasakesal jugadilkukan guru saatsiswadengan

begitusaatsiswa takterarahgurukanmeberikan

teguran pada siswa misalnya dengan mengambil

benda yang yang tidak cocok untuk ia

mainkan.Kemudian apresiasi guru dengan

memberikan imbalan pada anak juga sebagai

motivasiagaranaksemakinbersemangat.Imbalan

yangdiberikanberupatepuktangan.

Berdasarkanpenelitianyangdilakukanpeneliti

gurukelasdalam memberikanmetodeinitentunya

diawalidengan membentuk kontak mata,dengan

begitu guru akan lebih mudah memberikan

pembelajaranjikaanaksudahmampufokusterhadap

lawaninteraksinya.

Berdasarkanteoriyangtelahpenelitipaparkan,

bahwa metode ABA iniefektifdalam membina

perilaku tidak disiplin siswa baik itu siswa

berkebutuhan khusus maupun tidak. Diperkuat

dengan hasilpenelitian terdahulu,hasilpenelitian

tersebutmenyatakanterkait metodeABA (Applied
Behavior Analysis) dalam mendisiplinkan perilaku

siswakhususnyaAutis sangatlahefektif,mulaidari

responsederhanamisalnyamemandang orang lain

60Andipriyatna,AmazingAutisma,Memahamimengasuhdanmendidik
anakautis(Jakarta:PTElexMediaKomputindo,2010)



62

ataukontakmatasertainteraksisosial61.

Dalam proses penerapan Metode Applied
BehaviorAnalysis inidimulaidengan membentuk

kepatuhandankontakmata,karenakeduanyaharus

dikuasaianakdengan baikdan konsisten.Dengan

melatih kontak mata serta kepatuhan pada anak,

dengan begitu anak dapat memulai bagaimana

menirukan.Namunperludiketahuibahwatidaksemua

anakautismemilkitingkatkepahamanyangsama,

sepertiyang penelitipaparkan dibab sebelumnya

bahwa anakautismemilikikategoriyang berbeda-

beda.Denganterbentuknyakeduahaltersebut,maka

perludiketahuijugabahwaterdapatanakautisyang

lebih mudah memahamibahasa reseptifdaripada

ekspresif.

C.AnalisisPenerapanMetodeBermainDiSLBNegeri1

LombokTengah

Metode bermain atau yang biasa dikatakan

metode RollPlay,dalam metode inimemberikan

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan

kegemaran anak.Sepertiteori yang dikemukakan

Aristotelesyangberpendapatbahwaanak-anakperlu

diberikandorongandalam belajarnyayangtentunya

juga disesuaikan dengan minatanak.Frobeljuga

mengatakan metode bermain inidapatmengasah

kemampuansertaketerampilantertentupadaanak.62

Berdasarkan penelitianyangdilakukanpeneliti

mengamatibagaimanagurukelasdalam memberikan

metode inipada anak autis.Mulaidarimengikuti

kegemarananaksepertimainanapayangingindan

disukaianakautissehinggagurudapatmenyesuaikan

pembelajaran dalam setiap permainan yang

61Semiloka,AutisunitpendidikanluarBiasaSemarang
62SyafulBahridkk,Strategibelajarmengajar,JakartaP.TRinekaCipta
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dimainkananak.Dalam melakukanmetodeiniperlu

kitaketahuijugabahwaanakautistentunyaberbeda

dengananaknormallainnya.Sehinggaperludiketahui

bagaimana perilaku dan karakter anak. dalam

menerapkan metode ini perlu diperhatikan juga

dengantemanbermainanak,karenahaltersebutjuga

berpengaruhterhadapperkembangannya.

Beradasarkan hasilpenelitianjurnalterdahulu

memaparkan bahwa anak pada masa usia dini

memilikipertumbuhandanperkembanganyangcepat.

Karena perkembangan kecerdasan dan kognitifnya

sangatluarbiasa63.Dalam haliniperkembangan

kognitif merupakan suatu susunan yang

menggambarkan kemampuan mental seseorang

karenakarakteristiksetiapanakautisyangberbeda-

beda.Berdasarkanteoridiatas,metodebermainini

begitu dikemas semenarik mungkin.Haltersebut

disesuaikandengankeaktifananakautissaatberada

didalam kelas.

D.Analisis hasilpenerapan metode ABA dan Metode

Bermain diSLB Negeri1 Lombok Tengah dalam

mendisiplinkanPerilakusiswaAutis.

Dalam kamus besarbahasa Indonesia,disiplin

merupkantatatertibdanketaatansertakepatuhan

terhadapperaturanatautatatertib.Menurutdaryanto

dan darmiatun,disiplin merupakan perilaku sosial

yangbertanggungjawabdanfungsikemandirianyang

optimaldalam suaturelasisosialyangberkembang

atas dasar kemampuan mengelola atau

mengendalikansertamemotivasidiri.64

63Wardaanggrainidkk,PenerapanMetodeBermaindalam
mengembangkankognitifanakusia5-6tahun,JurnalofEarlyChildhood
EducationandDeplopment.Vol1No.22019
64Nokawanti,pengaruhtingkatdisiplindanlingkunganbelajardisekolah
terhadapprestasibelajarsiswa.jurnalpendidikanVol1No.1hal.81-822013
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Disiplinmerupakansalahsatu nilaikarakteryang

harus ditanamkan sejak dinipada siswa,disiplin

adalah sikap mematuhidan taatdalam mengikuti

peraturanyangadabaiksecaratertulismaupunlisan.

Sebagaiorangtua ataupun pendidikwajib bagikita

untuk menerapkan sikap disiplin kepada anak

khususnyaanakdengan autism dikarenakan masih

cukup banyakanakberkebutuhankhususyangbelum

disiplin dalam menerapkan peraturan yang ada.

Karenadisiplinyangmerupakansuatuarahanuntuk

melatih serta membentuk siswa dalam melakukan

sesutau menjadilebih baik serta menumbuhkan

perasaan siswa untuk mempertahanan dan

meningkatkan tujuan belajarnya secara objektif

melaluikepatuhannyamenjalankanperaturanmaupun

intruksiyang diberikan guru.Dalam keseluruhan

proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar

merupakan kegiatan yang paling pokok. Karena

berhasil atau tidaknya suatu pencapaian tujuan

pendidikan banyak bergantung pada bagaimana

prosesbelajaryangdialamiolehpesertadidik.

Dengan diterapkannya metode ABA (Applied
BehaviorAnalysis)diSLBNegeri1LombokTengah,

kinisiswaAutisyangawalnyaberperilakuhiperaktif

dan tidak disiplin sudah mulai berkurang. Dari

beberapa kategorisiswa autis diSLB Negeri1

Lomboktengah.Tentunyametodeiniefektifdalam

membina perilaku siswa dengan mendekatidan

menyampaikan materi dengan berbagai tahapan.

Mulaidaribagaimanagurubersikaptegaspadaanak

namun tanpa merasa emosi serta tidak lupa

memberikanimbalanpadaanak.Gurujugamelakukan

okupasi,haltersebutdilakukan guru untukmelatih

gerakmotoriksiswa.

Berdasarkanhasilpenelitianyangpenulislakukan,



65

dapat dipaparkan bahwa dalam mendisiplinkan

perilaku siswa autis dibutuhkan ketegasan karena

anakautisyangdominanhiperaktif.Sehinggametode

ABAdanBermaininicocokdigunakandalam melatih

kepatuhananakautis.Mulai daribagaimanaanak

autis membina diri, serta melatih kemampuan

motoriknya.Haltersebutberdasarkan tujuan dari

keduametodeinidenganmelatihkepatuhankontak

mata terlebih dulu sehingga pembelajaran dapat

berjalanmaksimal.
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BABIV

PENUTUP

A.Kesimpulan

1.Berdasarkan hasil observasi dilapangan terkait

perilakusiswaautisdiSLBNegeri1LombokTengah

yang berperilaku sangatberagam,salah satunya

tidakdisiplinatausulitdiaturdanseolah-olahtidak

memperhatikan orang sekitar.Berdasarkan hasil

penelitiandiSLB Negeri1LombokTengahdalam

mendisiplinkanperilakusiswaautisyaitu gurukelas

menggunakan beberapa metode dalam

pembelajaransiswa,namununtukkelasautis,guru

kelas menerapkan dua metode dalam

mendisiplinkan perilaku siswa, yaitu dengan

menerapkan metode ABA (Applied Behavior
Analysis)danmetodebermain.

2.Metode ABA (Applied BehaviorAnalysis) yaitu

metode perubahan perilaku dengan mengajarkan

siswa melatih kefokusan dan kepatuhan,dengan

membentukkontakmata pada siswa autisdapat

mempermudah guru kelas dalam memberikan

pembelajaran.Selain metode iniguru kelas juga

menerapkanmetodebermainsebagaimetodedalam

mendisiplinkan perilaku siswa autis, dengan

memberikanpembelajarandalam setiappermainan

yangdimainkangunamengembangkanketerampilan

sosialnyasertamenumbuhkankesadaranterhadap

lingkungansekitar.

3.Berdasarkan hasilpenerapaan kedua metode ini

dapat peneliti simpulkan bahwa dalam

mendisplinkan perilaku siswa autis metode ini

sangatlahefektif.Denganmelatihkontakmatayang

kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran
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menggunakansuasanamenyenangkan.

B.Saran

1.Guru SLB, Guru diharapkan mengetahui serta

memahamikebutuhandanhambatansiswa.Dengan

mengetahuisertamemahamikebutuhansiswaguru

dapatmemberikan intervensiyang tepatsesuai

kebutuhansiswa.

2.Orangtua, perlu diketahuibahwa peran orangtua

maupunkeluargadalam mendampingisiswaautis

sangat berpengarh pada perkembangan siswa

dengan selalu memberikan semangat,selain itu,

orangtua juga perlu mengenaldan memahami

kebutuhan yang diperlukan anakguna menunjang

perkembangannya.Denganmengaplikasikanmetode

ABAdanBermaininidiharapkanuntukparaorangtua

agarlebih cermatdalam memahamiperilaku dan

perkembangananakautis.Sehinggaorangtuatidak

hanya mengandalkan guru kelas/terapis.Karena

bagaimanapun juga anak autis lebih banyak

menghabiskanwaktunyadirumah.

3.Penelitiselanjutnya,Dalam penelitian ini,peneliti

menyadaribahwamasihbanyakkekurangan.Oleh

karena itu penelitimengharapkan pada peneliti

selanjutnyauntuk lebihmemahamikategoriautis

yang akan dijadikan subjek dalam penelitian dan

penelitimengharapkanpadapenelitiselanjutyauntuk

lebih mengembangkan tekhnik atau metode yang

bisadijadikanpembelajarandalam mendisiplinkan

perilakusiswaAutis.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1pedomanObservasidanWawancara

1.PedomanObservasi

N

o

Pedoman Tahap Tujuan

1 - Proses

pengondisian

padaanakautis

sebelum

diberikanterapi

- Perilaku anak

autis saat

terapidilakukan

Pengondisian Untuk

mengetahui

proses

pengondisian

danprilakuanak

autis yang

muncul

2 - Proses

pemberian

intruksi ketika

media terapi

diberikan

- Bentuk imitasi

Imitasi Untuk

mengetahui

proses

pemberian

intruksi dan

imitasi serta

prilaku yang
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anak autis

ketika

menerima

intruksi

muncul

3 - Proses terapi

atau metode

yang diberikan

selama latihan

identifikasi

Identifikasi Untuk

mengetahui

proses

identifikasi dan

prilaku anak

autis yang

muncul

4 -perilaku anak

autis saat

diberikanterapi

Pelabelan Untuk

mengetahui

proses

pelabelan

LEMBAROBSERVASI
ChecklistSiswaAutis

No Bidangkomunikasi Ya Tidak Keteranga

n

a Kurangya komunikasi

dan interaksi yang

bersifatmenetap
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b Kurangmampudalam

komunikasisosialdan

emosional

c Ketidakmampuan

dalam komunikasi

nonverbal

d Kecendrungan

mengulangkata-kata

e Kalimat yang

diucapkan tidak

dimengerti

f Tidak memahami

pembicaraan orang

lain

No Bidanginteraksi

sosial

Ya Tidak Keteranga

n

a Menghindari kontak

mata

b Tidak beraksiketika

dipanggil

c Asyikbermainsendiri

d Menjauhi teman

ketikadiajakbermain

No Bidangperilaku Ya Tidak Keteranga

n

a Berperilakuadaptif

b Perilakurutinitasyang
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kaku

c Kelekatan abnormal

pada suatu objek

tertentu

d Acuh tak acuh

terhadaporanglain

e Asyik dengan

dunianyasendiri

f Berteriaktanpasebab

g Jalanjinjit

h Menyakitidirisendiri

i Menyakitioranglain

j Hiperaktif

k Diam danmenarikdiri

l Bengong dengan

tatapankosong

m Berputartakmenentu

n Berlarikesanakemari

o Melompat-lompat

p Agresif

q Berteriaktanpasebab

r Tidak empati pada

teman
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2.Pedomanwawancara

No Rumusan

masalah

Indikator Sub

indikator

Pertanyaan

1 Bagaimana

perilaku

siswa autis

di SLB

Negeri 1

Lombok

Tengah

-Anak

autis

-Gangguan

dalam

bidang

interaksi

sosial

-Gangguan

dalam

bidang

komunikas

i

1.Apakah

anak autis

mengalami

kesulitan

dalam

menjalin

hubungan

dengan

temannya?

2.Bagaimana

reaksinya

saat

disentuh?

3. Apakah

saat

dipanggil ia

menoleh?

2 Bagaimana

bentuk

penerapan

metodeABA

ABA -

pelaksana

anmetode

ABA

1.Apa saja

yang sudah

anda

lakukan

dalam

membimbin

g autis

dengan

mengaplikai

skan

metodeini?
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2.Bagaimana

bentuk

penerapan

yang anda

berikan?

3. Apa saja

yang

menjadi

factor

pendukung

anda

melatih

kedisiplinan

siswa

dengan met

odeini?

4.Perilakuapa

saja yang

mudah

didisiplinkan

dengan

metodeini?

5.Perilakuapa

saja sulit

didisiplinkan

dengan

metodeini?

3 Bagaimana

penerapan

metode

Bermain

Penerapan

metode

Bermain

Pelaksanaa

nmetode

Bermain

1.Apasajayang

sudahanda

lakukan

dalam

membimbing

siswadengan
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adanya

metode

bermain

dalam

belajarnya?

2.Bagaimana

caraanda

memberikan

metodeini?

3.Apasaja

factor

pendukung

andadalam

mengaplikasi

kanmetode

ini?

4.Apakah

dengan

menggunaka

nmetodeini

siswaautis

menjadilebih

disiplindalam

belajarnya?

PedomanwawancaraKepalaSekolah

N

o

Item pertanyaan Keterangan

a Bagaimana sejarah

berdirinyaSLBNegeri

1LombokTengah?

b Apa visi misi SLB

Negeri 1 Lombok
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Tengah?

c Selain guru

pendamping, siapa

sajayangikutterlibat

dalam penanganan

siswadisekolahini?

d Dukungansepertiapa

yang diberikan wali

muridpadagurukelas

dalam menangani

siswadisekolahini?

DAFTARINFORMAN

BIODATAINFORMAN1

Nama :SHN.S.Pd

Tempat,tanggallahir:Lombok Tengah,31 Desember

1996

Jeniskelamin :Laki-laki

Alamat :Praya
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Pendidikanterakhir :S1PendidikanIPS

Jabatan :KepalaSekolah

Tujuanwawancara :Untuk menegetahui Sejarah

SLBN 1LombokTengahserta

mengetahui bagaimana

penerapan metode ABA

(Applied Behavior Analysis)

dan Metode Bermain dalam

mendisiplinkan perilaku siswa

Autis

Kode :W1

Waktu/Tanggal :26Maret2022

BIODATAINFORMAN2

Nama :MdiS,Pd

Tempat,tanggallahir:Praya22Maret1999

Usia :23Tahun

Jeniskelamin :Perempuan

Alamat :jlnBasukiRahmat,Praya

Kab.LombokTengah

Pendidikanterakhir :S1PendidikanLuarBiasa

Jabatan :GuruKelas

Tujuanwawancara :Untukmengetahuipenerapan

metode Applied bevior

analysisdanmetodebermain

dalam mendisiplinkanperilaku

siswaautis
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Jeniswawancara :Terstruktur

Kode :W2

Waktu :35menit

Tanggal :28maret2022

BIODATAINFORMAN 3

Nama :Kk.S.Pd

Tempat,tanggallahir:Praya2Januari1998

Jeniskelamin :Laki-Laki

Alamat :Praya

Pendidikanterakhir :S1PLB

Jabatan :Gurukelas

Tujuanwawancara :Untukmengetahuipenerapan

metode ABA (Applied

Behavior Analysis) dan

Metode Bermain dalam

mendisiplinkan perilaku

siswa Autis di SLBN 1

LombokTengah

Kode :W3

Waktu/Tanggal :28Maret2022

LAMPIRAN.2

HasilObservasiCheckListSiswaAutisSLBN1Lombok

Tengah

1.Nama:AR

Umur:7Tahun
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Kelas:2SD

Kategori:Sedang

N

o
Bidang

komunikasi

Ya Tdk Keterangan

1 Kurangnya

komunikasidan

interaksiyang

bersifatmenetap

 Tidaksuka

diajak

berkomunikasi

2 Kurangmampu

dalam komunikasi

sosialdan

emosional

 Lambat

merespon

3 Ketidakmampuan

dalam komunikasi

verbal

 Berbicara

namuntidak

jelas

4 Kecendrungan

mengulangkata-

kata

 Saat

menginginkan

sesuatu,iaakan

tetap

mengatakan

kalimatyang

sama

5 Kata-katayang  Iasudah
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diucapkantidak

dimengerti

mampu

berbicarawalau

tidakbegitu

jelas

6 Tidakmemahami

pembicaraan

oranglain

 Ia

mendengarkan

intruksiguru

Bidanginteraksi

sosial

1 Menghindari

kontakmata

 Menatap

denganfocus

saatdiberikan

intruksi

2 Tidakbereaksi

ketikadipanggil

namanya

 Saatdipanggil,

iaakanmenoleh

3 Asyikbermain

sendiri

 Saatsenang

memainkan

mainantertentu,

iatidakakan

pedulidengan

orang

sekitarnya
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4 Menjauhiteman

ketikadiajak

bermain

 Tidakpeduli

terhadapteman

Bidangperilaku

1 Berperilakuadaptif Cendrungtidak

mauterpaku

dandiam walau

beberapamenit

2 Perilakurutinitas

yangkaku

 Iasangataktif

didalam kelas

3 Kelakatanyang

abnormalpada

suatuobjek

tetentu

 Rasaingin

tahunyabesar,

jaditidakpuas

hanyadengan

satupermainan

4 Acuhtakacuh

terhadaporang

lain

 Iatakpeduli

padaorang

sekitarnya

5 Asyikdengan

dunianyasendiri

 Iabegitu

gembira,saat

menemukan

permainanyang
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tepat,sehingga

tidakpeduli

denganyang

lain

6 Berteriaktanpa

sebab

 Iahanyaakan

berteriaksaat

keiniginanya

tidakterpenuhi

7 Jalanjinjit  Jalandengan

Normal

8 Menyakitidiri

sendiridan

menyaikitiorang

lain

 Saat

keinginannya

tidakdipenuihi

makaiaakan

menyakitidiri

sendirisampai

menggigit

tanganguru

9 Hiperaktif  Tidakbisa

dudukdiam

walaubeberapa

menit

10 Cendrungdiam

danmenarikdiri

 Tidakbisadiam
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11 Bengongdengan

tatapankosong

 Sangataktif

12 Berputartidak

menentu

 Saatiasenang,

cendrung

berputartak

menentu

13 Berlarikesana

kemari

 Saat

menemukan

mainanyangia

sukai,iaakan

berlari

kegirangan

14 Melompat-lompat  Sukamelompat

-lompatdiatas

meja

15 Agresif  Sangat

welcomewalau

barudilihat

16 Berteriaktanpa

sebab

 Setiapberteriak,

haltersebut

terjadikarena

rasamarah

akansuatuhal

17 Tidakberempati  Tidakpeduli



86

terhadapteman denganorang

lain

2.Nama:SY

Umur:7Tahun

Kelas:2SD

Kategori:AutisBerat

No

Bidang

komunikasi

Ya Tidak Keterangan

1 Kurangnya

komunikasidan

interaksiyang

bersifatmenetap

 Karenaanakini

memiliki

kategori autis

beratjuga,jadi

diamasihbelum

bisa ber

interaksi

menetap

2 Kurangmampu

dalam komunikasi

sosialdan

emosional

 Karena dalam

kategori autis

berat, jadi

tentunya ia

masih belum
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mampu

berkomunikasi

sosial, namun

komunikasi

emosional

sudah mampu

iatunjukkan.

3 Ketidakmampuan

dalam komunikasi

verbal

 Iya, karena ia

masih dalam

proses

pembentukan

prilaku jadi

dalam

komuniksi

verbal masih

belum bisa.

4 Kecendrungan

mengulangkata-

kata

 Saat ia

menginginkan

sesuatuiaakan

tetap

mengatakan

kalimat yang

sama.

5 Kata-katayang

diucapkantidak

 Untukkatayang

diucapkan,
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dimengerti sudah

dimengertiguru

karena anakini

hanya

mengucapkan

bebarapa

kalimat saja,

ketika meminta

sesuatu.

6 Tidakmemahami

pembicaraan

oranglain

 Terkadang ia

menurut dan

tidak

Bidanginteraksi

sosial

Ya Tidak Keterangan

1 Menghindari

kontakmata

 Ia tidak suka

jika diarahkan

denganaba-aba

“lihat” oleh

gurunya, ia

kerap kali

menarik tangan

guru saat

diarahkanuntuk

fokus
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2 Tidakberaksi

ketikadipanggil

namanya

 Kerenaanakini

terpaku pada

suatu benda

saja, jadi

walaupun

namanya

dipanggilia tak

akanmenoleh.

3 Asyikbermain

sendiri

 Lebih

tepatnya,iatidak

bermain

layaknya anak

autis yang

hiperaktif, ia

hanya duduk

diam dan

terpaku.

4 Menjauhiteman

ketikadiajak

bermain

 Ia tidak suka

saat ada

temannya yang

mencoba

mengajak

bermain

bersama.

Ya Tidak Keterangan
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Bidangperilaku

1 Berperilakuadaptif  Iatidakadaptif,

hanya duduk

dandiam saja.

2 Perilakurutinitas

yangkaku

 Prilakunya

begitu kaku

karena ia

termasuk

kategori autis

berat.

3 Kelekatanyang

abnormalpada

suatuobjek

tertentu

 Ia, anak ini

begitumenyukai

satubenda,jadi

ia hanya akan

memegang dan

terpaku pada

bendatersebut.

4 Acuhtakacuh

terhadaporanglain

 Ia tak peduli

padaoranglain,

ia hanya akan

cepat menurut

saat

orangtuanya

langsung yang

memberikan
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arahan atau

intruksi

5 Asyikdengan

dunianyasendiri

 Tidak peduli

dengan orang

lain,saat ia

sedang fokus

pada suatu

benda.

6 Berteriaktanpa

sebab

 Ia hanya akan

berteriak saat

keiinginannya

tidakterpenuhi.

7 Jalanjinjt  Lebih tepatnya,

saat jalan ia

jinjit namun

hanya sesekali,

ia lebih sering

merangkak.

8 Menyakitidiri

sendiri

 Saat

keinginanya

tidak terpenuhi

ia tidak

menunjukkan

prilaku

menyakiti diri
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sendiri.

9 Menyakitiorang

lain

Ia akan

menyakitiorang

lain saat

keinginannya

tidakdipenuhi.

10 Hiperaktif  Ia sangat

terpaku dengan

dudukdiam

11 Cendrungdiam

danmenarikdiri

 Ia hanya duduk

dan menatap

benda yang

disukai

12 Bengongdengan

tatapankosong

 Tidakteralihkan

dengansuasana

kelas

13 Berputartidak

menentu

 Dudukdiam dan

terpaku

14 Berlarikesana

kemari

 Ia belum

mampuberjalan

normal,dan

hanya

merangkaksaja.
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15 Melompat-lompat  Ia belum bisa

berjalannormal,

sehingga untuk

melompat ia

belum mampu

16 Agresif  Siapapun yang

mendektinya ia

hanya akan

bengong dan

menatapsaja.

17 Berteriaktanpa

sebab

 Ia belum

mampu

berkomunikasi

dengan baik,

jadi sangat

minim suara

18 Tidakberempati

terhadap

temannya

 Karena ia

terpaku saja,

tentunyaiatidak

mengerti apa

yang temannya

lakukan.

3.Nama:RZ
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Umur:5Tahun

Kelas:2SD

Kategori:AutisRingan

N

o

Bidang

komunikasi

Ya Tdk Keterangan

1 Kurang

komunikasi dan

interkasi yang

bersifatmenetap

 Saat diberikan

arahan ia akan

mendengarkn

intruksidariguru

2 Kurang mampu

dalam komunikasi

sosial dan

emosional

 Ia tidak suka

berkomunikasi

dengan

temannya, ia

hanya akan

duduk sambil

mendengarkan

serta mengikuti

arahanguru

3 Ketidakmampuan

dalam komunikasi

verbal

 Ia jarang

melakukan

komunikasi

4 Kecendrungan  Kalimat yang
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mengulang kata-

kata

diucapkanselalu

sama, misalnya

saat ia merasa

bosan dan ingin

segera keluar

kelas

5 Kata-kata yang

diucapkan tidak

dimengerti

 Saat ia

menginginkan

sesuatu ia akan

menunjukkannya

dengan gerakan

karenaia belum

mampu

berkomunikasi

denganbaik

6 Tidak memahami

pembicaraan

oranglain

 Saat diberikan

arahandariguru,

maka ia akan

menirukan

Bidang interkasi

sosial

Ya Tida

k

Keterangan

1 Menghindari

kontakmata

 Ia tidak

menghindar
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2 Tidak berekasi

ketika dipanggil

namanya

 Ia selalu

menoleh saat

dipanggil

3 Asyik bermain

sendiri

 Saat bermain,ia

tidakakanpeduli

dengan

temannya

4 Menjauhi teman

ketika diajak

bermain

 Ia lebih suka

bermainsendiri

Bidangperilaku

Ya Tdk Keterangan

1 Berperilakuadaftif  Hanya duduk

dan bermain

sendiri

2 Perilaku rutinitas

yangkaku

 Bermain sambil

belajar dengan

guru

3 Kelekatan yang

abnormal pada

suatu objek

tertentu

 Menyukai

berbagaimacam

suatubenda

4 Acuh tak acuh  Ia mampu
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terhadap orang

lain

menatap guru

saat guru

memberikan

arahan atau

intruksi

5 Asyik dengan

dunianyasendiri

 Menghindari

temannya

6 Berteriak tanpa

sebab

 Tidak pernah,

sekalipun ia

menginginkan

sesuatu ia lebih

seringmenangis

7 Jalanjinjt  Mampu berjalan

normal

8 Menyakitisendiri  Saat

keinginannya

tidakterpeuhiia

lebih sering

memukul

kepalanya dan

menggigit

tangannya

9 Menyakiti orang

lain

 Karena ia

menyakiti diri
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sendiri, jadi ia

tidak

melampiaskanny

apadaoranglain

10 Hiperaktif  Hanya duduk

saja tanpa

banyakbermain

11 Cendrung diam

danmenarikdiri

 Lebih suka

sendiri

12 Bengong dengan

tatapankosong

 Saatbermain ia

akan sangat

fokus, bahkan

sampai tertawa

saat begitu

senang

13 Berputar tidak

menentu

 Hanyadiam dan

duduk

14 Berlari kesana

kemari

 Cendrung diam

dansendiri

15 Melompat-lompat  Hanyadiam dan

duduk

16 Agresif  Tidak mudah

marah
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17 Berteriak tanpa

sebab

 Lebih sering

menangis saat

merasabosan

18 Tidak berEmpati

terhadap

temannya

 Saat temannya

memintamainan

miliknya,iaakan

memberikannya
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LAMPIRAN 3.

Verbatim

No Catatanwawancara Analisi

s

gejala/

koding

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

Apakahanakautismengalami

kesulitan dalam menjalin

hubungan dengan teman

sebayanya?

Iya,karenamereksibukdengan

dunianya sendirijadimereka

tidakpedulidengantemannya.

Lalujikasaatanakautisterliht

tidak peduliapa yang anda

lakukan?

Tentunya saat anak sedang

kondisibegitukitaajakmerek

bermain,karenaadasatudari

mereka memang tidak suka

bermaindengantemannya,jadi

kita disini beri mereka

kebebasan memilih apa yang

inginiamainkan

PerilakusiswaAutis



101

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Bagaimana reaksianak autis

saatdisentuh?

Kalau reaksinya sitergantung

moodnya mb’kalau mereka

sedang marah, lalu kita

mendekatinya maka ia akan

memberontak sampai

memukulgurunya.

Apakah saatdipanggil,anak

autismenoleh?

Kalauuntuksiswaautisyang

ringaniamenolehmb’kembali

lagipadatingkatkeautisannya.

Apakah anak mengalami

keterlambatan dalam

berbicara?

Iyamb’tentunyamerekadisini

bisa bicara,namun lebih

tepatnya tidak dapat

mengucapkannyasecarajelas.

Tapi anda disini tentunya

memahami betul apa yang

mereka inginkan walau tidak

secrajelas?
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32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

Iya, tentunya mb’ memang

merekakaloinginsesuatundk

bisabicarajelas,tapimereka

sering kali menggunakan

isyarat. Misalkan menunjuk

benda.

Apakah anak autis menarik

tangan orang dewasa saat

memintatolong?

Tidakjugamb’merekaitukalau

menginginkansesuatumereka

akan mencoba meraihnya

sendiri.

Apakahterjadikomunikasidua

arah antar guru dan siswa

autis?

Kalauuntukkomunikasinyansi

mb’yatergantungkategorinya.

Kalountukyangringansendiri

gimanabu?

Kalo yang ringan,kita hanya

mengintruksikansajaiasudah

mendengarkan.Dalam artiania

patuhbegitumb’
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50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

Jadiuntukyangberattentunya

sulityabu?

Iyamb’yangnamanyaberatya

tingkat kefokusannya kan

masih dalam tahap

pembentukan jadikita masih

latihfokusnyadulu.

Apakahsiswajugahiperaktif?

Benar, disini anak autis

memang hiperaktif namun

tidak semuanya, jika yang

dengan kategori ringan ia

malah tidak suka diam dan

terusberlariataupunmelompat

-lompat.

Bagaimanaekpresianaksaat

dudukataupundiam?

Tentunya dengan tatapan

kosong,terkadangtertawasaat

merasasenang.

Bagaimana perilaku anak

autissaatbermain?

Untuk anak autis yang

hiperaktif,iaakanmemainkan

Penerapan metode

Applied Behavior

Analysis
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68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

mainannyasambilberlari.

Bagaimanaperilakuanakautis

saat pembelajaran

berlangsung?

Saat anak belum merasa

bosan, ia akan diam dan

mendengarkan arahan dari

guru.Namun saat ia sudah

bosan tentunya ia tidakakan

peduli dengan arahan yang

diberikan.

Kalo anak autis yang sulit

dintruksikan begitu bu

bagaimanaibumenanganinya?

Jadimb’kalokekSY,diakan

yangberatyajadisalahsatu

darikamifokuspadadiasaja

untuk memantau setiap hal

yangialakukan,misalkannih

saatyanglaenbelajardialari-

larinantikitaarahkan

Apakah anak autis tidak

empatipadatemannya?

Tentunya tidak mb’ karena
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Apasemuadengankategoriini

merekatidakempatibu?

Tentunya beda anak ya beda

mb’kadang ada yang bantu

temennya saatjatuh ataupun

dalam bermain misalkan

menyusun puzzle. Tapi ada

juga yang malah menjauhi

temannya saat didekatigitu

mb’

Apakahanakautisseringkali

menangis saat keinginannya

tidakterpenuhi?

Tidakjugamb’

Lalubiasanyamerekamerasa

jenuh atau bosan itu saat

kondisinyagimanabu?

Nahtadikitabahaskeinginan

anakyangtidakterpenuhikan.

Nahkalomoodnyasedangndk

baikwalaupuniatakdiganggu

sekalipun ia akan

Penerapan metode

Bermain
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Biasanyakalomerekatertawa

gituibukasiimbalanjugandk?
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capergitumbtandanyamereka

senang
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telinga?
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Apakah anak autis seringkali
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Iya mb’ tergantung pada

kondisidansituasinyamb’jika

saatanakmerasalapariaakan

menggigitmainannya.

Apa saja yang sudah anda

lakukan dalam membimbing

siswa autis dengan

mengaplikasianmetodeini?

Pertama kita memunculkan

kontak mata dulu, kalau

misalkan kontak mata sudah

munculbaru kita bisa lanjut

keprosesselanjutnya.

Bagaimana bentuk atau cara

andamemberikanmetodeini?

Kita fokuskan dulu, dan

melakukanmetodeinidengan

tegas tapi lembut. Dengan

memberikan intruksi. Jika

merespon maka kita beri

merekafeedbacsepertitepuk

tangan.
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Apasajayangmenjadifactor

pendukung anda melatih

kedisiplinan siswa autis

denganmetodeini?

Untuk memunculkan kontak

mata terlebih dulu, agar

pembelajarannya nyambung,

sehingga siswa mampu

menirukan.

Menurut anda,Perilaku apa

sajayangmudahdidisiplinkan

denganmetodeini?

Untukperilakunya,kitabinadiri

mereka dulu misalkan

bagaimana berDo’a sebelum

memulaipembelajaran.

Apasajakesulitanandadalam

menerapkanmetodeini?

Kerenamemangkarakteranak

autis seperti ini jadi

kesulitannyahanyabagaimana

saaatmelatihkontakmata.

Jikasaatituanakbenar-benar

tidak bisa diatur bagaimana
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Iya,,,kitaikutikegiatanyangia

lakukansaatitusehinggakita

bisa lebihdekatdanbuatdia

merasanyaman.

KalountukPerilaku yangsulit

didisiplinkan dengan metode

iniyangsepertiapa?

Lebih kebagaimana guru

mengontrol prilaku hiperaktif

yangberlebihan,karenadengan

siswa yang hiperaktif berat

sangatsulitdiberikan arahan

bahkan sampaimenyakitidiri

sendiri.

Apayangsudahandalakukan

dalam membimbing siswa

autisdenganmetodeini?

Setelah kita mendapat

feedback berupa kontak

mata,maka dalam setiap

permainan yang anak autis

mainkankitaberikanpelajaran

imitasiataumenirukandisana,

bagaimana ia mampu
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Bagaimana bentuk atau cara

anda memberikan

pembelajarandenganmetode

ini?

Dengan mengikuti kegemran

anakitusendiri,denganbegitu

ia tidak akan merasa

dipaksakandalam belajarnya.

Apasajayangmenjadifactor

pendukung anda untuk

mengaplikasikan metode ini

dalam pembelajaran siswa

autis?

Karenamasaanak-anak,masa

dimana anak sedang dalam

faseasikbermain,makadalam

pembelajarannya pun sangat

efektifjika dalam permainan

terselip pembelajran sehingga

anakautis tidak meras

dipaksakan.

Permainanjenisapasajayang

seringdimainkansiswaautis?
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Terdapatbeberapa permainan

yang sangatdigemarisiswa,

diantaranyapermainanpuzzle,

kartu bergambar dan

menyusunbalok

Apakah permainan yang

diberikan disesuaikan dengan

kriteriasiswa?

Dalam memberikanpermainan,

guru hanya mengikuti

kegemarananak,karenajikaia

tidaksukadenganmainandia

hanya akan mengamatitanpa

rasagembira

Untuk kategori siswaautis,

apakah terdapat anak autis

dengan kategoriberat? Lalu

bagaimana cara anda

menanganinya?

Karena dari sebelum-

sebelumnya hanya ada autis

dengan kategorisedang yang

mana hasil penerapan dari

metode tersebut sudah bisa

dilihat. Namun pada tahun
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ajaran ini ada dua siswa
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kita ketahuijuga bahwa ada

yangnamanyaADHDdanAutis,

SedangkananakdenganAutis

itu termasuk ADHD. Jadi

sangatperlu kita kajiterlebih

dulu anakinimasukkategori

apa.

Permainan apa saja yang

sering dimainkan anak autis

saatbelajardidalam kelas?

Tentunyasetiapanakautisitu

beda-beda ya. Jadi untuk

autisnya ringan, lebih suka

bermain dengan yang

melibatkan gerak motorik

kasar. Untuk autis sedang

biasanya main tebak gambar

danmenyusunbalok.
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LAMPIRAN4.Dokumentasi
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Gambar2.GurusaatmenerapkanMetodeABA
(AppliedBehaviorAnalysis)danMetode
Bermain
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